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Pengantar

Prof. Dr. Danka Tamburic

(Course Director School of Cosmetic Science, LCF, Univer-
sity of the Arts London, London)

The market for cosmetics 1s a growing and expanding one.
Every year new products appear in the market offering
new benefits for the consumer. The consumer 1s also cha-
nging — no longer willing to take everything presented at
face value, they want a better understanding of what goes
into their cosmetic product and why. For too long consu-
mers have been confused by competing product claims and
batfling pseudoscience. Cantik sets out to strip that away

and provide the general reader with a comprehensive, yet
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easy to understand introduction to the science behind skin
appearance, and how technology can play an important

role in that.

[ am delighted to commend to Indonesian readers this book
on the science behind “beauty”. I am particularly pleased
that the author, dr. Juni Prianto Aritonang, 1s a gradua-
te of the University of the Arts, London, where the Lon-
don College of Fashion created the hirst Cosmetic Science
course in Britain to focus on product development for the
cosmetic industry. Dr Aritonang 1s also the first medical
doctor to camplete this degree course, having grac}uated In
Medicine from University of Trisakti, Jakarta. I am sure

this combination of knowledge and skills has enabled him

to exp!ain the topics involved Simply and c Ear[}r for his In-

dﬂl’lESiﬂn readers.

This book covers key areas the reader needs to understand
to make sense of cosmetics. Topics include the structure
and function of the skin and what a cosmetic can —and
cannot —do. Cosmetic preparation and formulation are
also covered, along with the function of important cosmetic
ingredients. In addition the important steps in keeping skin
looking healthy, from skin care regime, through moisturi-

sation and sun protection are discussed.

This book should be of interest to anyone interested in the

science behind “beauty” —be they general consumers inte-
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rested in their appearance, to people working in the cos-
metics industry, or someone looking to make sense of the
many new products that appear in the market. This book 1s
also important for anyone working in the fashion industry

or involved in the promotion of modern lifestyle products.

01114






Pengantar

Peter Laing, MA (Oxon)

(President Director Procter e5 Gamble Indonesia
1995-1999)

In this important new work, dr. Juni Priant Aritonang
brings his unique skills set to explain the science behind be-
auty to the Indonesian consumer. Daily new products are
launched making competing claims about what they can
do. What 1s the average consumer to make of this? With
so many claims and counter-claims, how can they possibly
separate fact from ficion? This book sets out to do just
that. By simply and clearly explaining the science behind
beauty, dr. Aritonang will help the public tell the difference

between myth and fact in easy to understand terms.
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Dr. Aritonang 1s uniquely qualified to do this as, not only
did he complete his medical degree at Trisakti University,
Jakarta, he also went on to study Cosmetic Science at the
University of the Arts, LLondon. A global leader in Fashion,
the University of the Arts, London, also has a strong scien-
ce faculty at the London College of Fashion. At this school,
dr. Aritonang graduated Summa Cum Laude (First Class
Honours) in the Bachelor of Science Cosmetic Science de-
gree. With this unique skills set of Medical and Cosmetic
Science degrees, dr. Aritonang will help the indonesian
consumer see through the fog of claim and counter claim

to reach the truth.

Dr. Aritonang has already published two specialist medical
text books (Parasitologe, Patologi Anatomi) which are widely
used as set books throughout medical schools in Indonesia.
This 1s his first book aimed at the non-specialist general

reader.

[ first met dr. Aritonang when I was working in Indonesia
as President Director Procter & Gamble Indonesia (1995-
1999) and take great pleasure in commending this book to

the general reader in Indonesia.

Guernsey, February 2012 ﬁ



CANTIK?

Dalam dunia modern saat ini definisi cantik tidak hanya
berarti kesempurnaan struktur fisik saja. Terminologi can-
tik saat ini sangatlah berbeda dengan kenyataan yang kita

hadapi tempo dulu. Ketika kita melihat sesuatu yang can-

tik, keinginan untuk memiliki dan mencintainya seolah tak
terbendung lagi. Cantik dapat pula diibaratkan sebagai
sesuatu yang mempunyail kekuatan magnet yang menarik
perhatian orang di sekelilingnya walaupun terkadang da-
pat diartikan sebagai sesuatu yang sulit ditemui atau seba-
gai sesuatu yang unik dan mudah sekali untuk lenyap dari
hadapan kita. Sejak dahulu orang pun berpendapat bahwa
cantik merupakan anugerah dari Tuhan yang diberikan

pada orang-orang yang beruntung. Cantik juga biasanya
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terkait erat dengan kisah mengenai titisan putri dan ka-

yangan.

Pada saat in1 pengertian cantik dijelaskan tidak hanya se-
cara hsik dan satu arah saja. Cantik di masa kini merupa-
kan perpaduan harmonis dari berbagai macam aspek dan
ragam individual. Warna kulit yang putih tidaklah menjadi
tolok ukur yang digunakan untuk mengekspresikan suatu
kecantikan. Kulit yang sehatlah yang menjadi suatu aspek
pendukung ekspresi cantik 1itu sendiri. Model-model dunia
saat 1n1 sangatlah bervarasi dan tidak hanya terdir atas
me-reka yang berkulit putih saja. Inilah yang ingin saya
tekankan kepada kalangan umum di Indonesia. Warna ku-
lit, rambut, dan mata tidak lagi menjadi ukuran kecantikan
tetapi keunikan dan perbedaan yang saat ini lebih ditekan-
]{ﬂ,n dﬂlﬂm PEHCﬂliiﬂn bibit-bibit U“ggﬂl ITIUCIE] C[Llnia. APH-
lagi kemajuan rias wajah atau make-up dapat menciptakan
sesuatu yang luar biasa bila diaplikasikan pada wajah yang

mempunyal keunikan dan cir1 khas tertentu.

Dengan kemajuan teknologi make-up saat ini apa yang da-
hulu khalayak ramai temui sebagai perbedaan justru se-
karang menjadi nilai jual di dunia kosmetik dan fashion.
Perbedaan drastis di dalam dunia kecantikan saat ini meru-
pakan bukti keberhasilan dari kemajuan teknologi di dunia

kosmetik baik dari segi perawatan kulit ataupun make-up.

Saat ini1 perusahaan kosmetik terkemuka di duma telah

mempun}rﬂi departemen tersendiri untuk riset dan pengem-
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bangan bahan dasar kosmetik. Mereka melakukan uj1 coba
dan tes alergi terhadap kulit manusia di laboratorium pada
produk-produk kosmetik yang mereka kembangkan. Ber-
kat inovasi dan kemajuan di dunia kosmetik saat ini, tiada
yang mustahil dalam dunmia kecantikan. Saya bisa menja-
min bahwa semua ini merupakan kenyataan dan bukanlah
sekadar impian dan janji-janji muluk belaka. Perkembang-
an nyata dapat kita lihat dalam pembuatan krim anti-penu-
aan, proses untuk menghilangkan bekas-bekas jerawat
atau kerusakan kulit karena sinar matahari, cara menutup:
atau menghilangkan tanda-tanda lahir yang mengganggu
segl estetika pada daerah wajah, keberhasilan menyingkir-
kan lingkaran hitam di sekitar mata, dan inovasi perawatan
rambut. Merawat atau mengubah bentuk tubuh bukanlah
sesuatu yang mustahil untuk mencapai hasil yang diingin-

kan DIE]’I pengguna ]{Dsmetik saat 1ni.

Sering kali kita tak menyadari bahwa seseorang yang bera-
da di hadapan kita menggunakan make-up. Teknologi di bi-
dang pembuatan foundation dan compact powder saat ini yang
sangat mutakhir dan dapat diandalkan membuat hal itu
menjadi sesuatu yang mungkin terjadi. Foundation yang ada
saat in1 dapat dirancang sedemikian rupa dengan menggu-
nakan campuran silikon untuk mencegah efek kelebihan
minyak pada daerah wajah setelah pemakaian beberapa
jam. Teknologi silikon yang ada saat ini sangatlah menjan-
nkan hasil akhir make-up maupun produk perawatan kulit
yang baik. Saat ini kita tidak perlu merasa khawatir akan

efek samping mm{‘f-up yang dapat memacu tumbuhnya jE-

01114
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rawat atau hasil akhir make-up yang terlihat idak menyatu

dengan tekstur kulit.

Kemajuan pesat dunia kosmetik tidak hanya berhenti di ti-
tik in1 saja. Dengan kecanggihan teknologi kosmetik saat
ini begitu banyak orang yang terselamatkan dar tekanan,
stres, ataupun depresi yang dialaminya. Saya masih terke-
nang dengan kisah seorang pasien yang datang kepada se-
orang ahli kulit-kosmetik di London setelah dirujuk oleh

psikiater yang merawatnya.

Si pasien merasa tertekan atas problem jerawat yang di-
deritanya, apalagi setiap wawancara pekerjaan yang ia ha-
dapi selalu berakhir dengan kegagalan. Setelah berkonsul-
tasi dengan seorang psikiater, ternyata ia kehilangan rasa
percaya dirl... yang penyebab utamanya adalah jerawat
yang bercokol di wajahnya. Sederhana, tetapi begitu me-

rusak hidup dan rasa percaya diri.

Setelah beberapa kah perawatan kulit dan pembekalan me-
ngenal cara menanggulangi jerawat didapatkan, masalah
kulit s1 pasien dapat diatasi dengan memuaskan dan rasa
percaya diri yang hilang pun kembali dirathnya. Kemajuan
teknologi di bidang make-up saat inm1 dapat diandalkan un-
tuk mengatasi kasus sehari-hari yang sering kita temui ka-
rena hilangnya percaya diri atau sesuatu yang mengganggu
keluwesan dalam kehidupan bermasyarakat secara adeku-

at dan singkat.
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Cantik adalah sesuatu tentang kesenangan dan kebaha-
giaan, bukan penderitaan ataupun kesengsaraan. Dehnisi
cantik yang kini sangat luas telah membuatnya dipandang
tak hanya dar1 tampilan luar tetapi lebih ke sisi dalam yang
berarti kepribadian dan kejiwaan seseorang. Paras dan tu-

buh cantik tak menjamin seseorang dapat digolongkan se-

bagal makhluk yang cantik.

Cantik yang ada saat in1 merupakan suatu fenomena yang
pelik dan lebith mengaitkan banyak aspek. Dalam suatu
pemilihan supermodel dunia terkadang jur1 sering seka-
li bingung memilih orang yang layak menyandang gelar
supermodel. Mereka harus memadukan segala aspek dari
tekstur kulit dan rambut, pemakaian make-up yang dipadu-
kan dengan busana, bentuk tubuh, yang in1 semua dapat
diubah atau dibentuk dengan kemajuan teknologi kosme-
tik saat in1. Terkadang hasil akhirnya kembali kepada pri-

badi mendasar masing-masing model.

Kemudian kembali lagi kita akan mengkaj sejauh mana
kosmetik berpengaruh besar terhadap penguasaan dan
kontrol terhadap makna cantik itu sendiri. Jadi, kalau kita

akan mendiskusikan arti cantik 1tu secara mendalam dalam

dunia modern, inilah yang akan saya katakan: tidak akan
pernah ada kertas kosong untuk mengungkapkan ataupun

mengekspresikan arti cantik di balik peran kosmetik.

Aturan untuk penggunaan kosmetik kini juga sedikit ber-

gESEF. Zama,n dahulu Drang hﬂl’]}a"ﬂ menggunal(an l(ElSlTiEtil(

01114
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bila hanya perg: ke pesta. Sekarang orang dapat menggu-
nakan kosmetik kapan saja selama mereka merasa nyaman
dan senang melakukannya. Ada aspek psikologis di balik
pemakaian kosmetik. Bila pemakalr kosmetik merasakan
kesenangan dan kenikmatan dalam melakukan semua ini,
berarti 1a mendapatkan keuntungan yang tepat dari kos-

metik.

Dalam industri kosmetik, kita ingin menciptakan kenya-
manan dan kebahagiaan dari penggunaan kosmetik. Dari
beberapa riset dan statistik yang dilakukan oleh ilmuwan
terungkap bahwa setiap individu di alam 1n1 berusaha men-
car1 kebahagiaan hidup dan apa yang membuat mereka se-

nang dan nyaman tentang hidup mereka. In1 semua ber-

dampak positif terhadap peningkatan imunitas tubuh dan
ketahanan terhadap pen}rakit.

Kecenderungan wanita membeli lipstik pada saat mereka
baru saja mengalami konflik pribadi dengan pasangannya
juga merupakan salah satu fenomena yang sering kita te-
mui dalam kehidupan sehari-har. Mereka berpikir bila
mereka tampak lebih cantik dan menarik dengan produk
kosmetik yang mereka beli, mereka akan dapat menak-
lukkan semua lawan jenisnya. Hal in1 sangat berpengaruh
dalam meredam badai emosi dan ketegangan pikiran yang
tengah mereka hadapi. Itulah sebabnya banyak sekali kita
temui wanita menghabiskan sebagian vang mereka untuk
membeli produk kosmetik di saat stres dan mengalami de-

presi.
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Setiap saat dalam kehidupan normal, kita selalu menemui
tekanan atau hal-hal yang mendatangkan stres. Sebagai
individu normal kita berusaha mengkompensasi tekanan
tersebut dengan berbagai macam cara. Dari contoh 1ni kita

tidak melihat efektivitas dari produk kosmetik yang mere-

ka beli tetapi lebih mengutamakan perbedaan yang mereka
dapatkan pada saat membeli atau pada saat mereka meng-

gunakannya.

Keinginan seluruh ahli kulit-kosmetik seperti saya tentu-
nya adalah untuk memberikan perbedaan mendasar pada
keadaan sebelum dan sesudah penggunaan kosmetik. Para
ahli kult-kosmetik tentunya juga ingin dapat mengubah
atau mengembalikan alam perasaan ataupun kepribadi-
an seseorang yang telah mengalami kemunduran melalui
penggunaan kosmetik. Satu yang harus kita pikirkan ten-
tang dunia kosmetik adalah mengoreksi segala cacat atau-
pun kelainan yang mempengaruhi atau memberi dampak

negatif kepada segi estetika seseorang.

Cantik masa kini sangatlah jauh berbeda dengan apa yang
kita lihat di era Twiggy yang terkenal. Wanita sekarang
lebih percaya diri dalam mengekspresikan apa arti cantik
sebenarnya dan tak lagi didikte dengan aturan yang ada
di tahun 60-an. Pemikiran cantik masa kini menunjukkkan
sesuatu yang lebih relaks dan kasual. Bentuk perawatan
wajah dan tubuh ataupun make-up apa pun bisa mereka pi-
lih dan menjadi kesukaan mereka, yang penting, hasil akhir

yang ingin dinitkmati adalah tampil alami dan cantik.

01114



20

Tentunya ada faktor penting yang tak terelakkan penga-
ruhnya dalam kecantikan masing-masing individu, yaitu
faktor keturunan. Faktor ini juga menentukan genetik dari
kulit yang kita miliki. Namun, tidak berarti semua usaha
Anda akan sia-sia saja. Justru Anda dapat memperkira-
kan tindak lanjut yang harus diambil. Anda juga tak dapat
menolak proses penuaan, tetapi bisa memperlambatnya.
Semua ini merupakan proses alami dalam mekanisme tu-
buh yang tidak dapat kita hindari sekalipun dengan opera-
s1 bedah plastik. Teknik-teknik operasi bedah plastik dan
injeksi kolagen sintetik yang ada saat ini merupakan suatu
proses rekonstruksi dar jaringan tubuh yang mengalami
kemunduran tetapi bukan mengembalikan segala sesu-
atunya ke kondisi awal. Sekali mekanisme kulit berhenti

memproduksi kolagen, tidak ada cara apa pun yang dapat

mengembalikannya seperti semula. Suntikan kolagen sin-
tetik hanya dapat bertahan dalam jangka waktu tertentu
yang selanjutnya harus diulang kembali. Dan tentunya ha-
sil akhirnya tidak dapat diharapkan terlihat benar-benar

alami.

Semua berpulang kepada diri masing-masing. Setiap pri-
badi memiliki visi dan cara pandang yang berbeda akan
makna cantik itu sendiri. Yang jelas, kulit yang sehat dan
bersih didapatkan antara lain dari keseimbangan gaya hi-
dup dan pola nutrisi tubuh, pola tidur yang cukup, pera-
watan dan pemeliharaan kebersihan kulit yang teratur,

dan yang tak kalah pentingnya —bagi mereka yang beker-



21

ja atau banyak terpapar sinar matahari —melindungi kulit
dar1 paparan matahari dengan krim tabir surya karena si-
nar matahari merupakan satu faktor yang dapat merusak

tekstur jaringan kulit.

Buku in1 merupakan panduan bagi Anda yang siap untuk
mempraktikkan perawatan kulit secara keseluruhan un-
tuk menghasilkan tampilan yang prima. Semua langkah-
langkah dan pengertian dasar mengenai perawatan kulit
yang diulas di sin1 saya harap dapat membawa Anda untuk
menemukan apa sebenarnya makna cantik itu sendir1 dan

menjadikan Anda pribadi yang lebih berbahagia.

0114
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STRUKTUR
DASAR DAN
FUNGSI KULI'T

Sebelum kita membahas pemakaian kosmetik dan teknik-

teknik dasar pemeliharaan kulit, sebaiknya kita mengeta-

hui struktur dasar kulit dan fungsi dasar kulit secara garis
besar. Bila kita sekilas memperhatikan kulit wajah, tak per-
nah terpikir bahwa kulit merupakan suatu perpaduan yang
kompleks dar1 berbagai lapisan dan sistem yang mengko-
ordinasi fungsi kulit itu sendiri. Singkatnya, struktur kulit

terbagi atas beberapa lapisan, dimulai dar lapisan teratas
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kulit yang mengalami kontak langsung dengan lingkungan
luar tubuh.

Upening of sweatl duct

Sweal duct

Epidermas

Dermns K.t

Diagram penampang kulit melintang dilihat dar bagian atas menuju ke bagian
dalam lapisan kulit.
Sumber: ilustrasi penampang melintang kulit P&G

LAPISAN EPIDERMIS

Lapisan epidermis adalah lapisan terluar kulit. D1 bagian
dasar lapisan in1 terdapat sel-sel yang terus membelah dan
membentuk sel-sel baru. Dalam pembentukannya, sel-sel
baru in1 menekan sel-sel di atasnya ke arah permukaan epi-
dermis yang kemudian akan mencapai lapisan keratin. Sel-
sel kulit di ba,gian teratas Epidermis umumnya lebih gepeng
dan kandungan airnya semakin atas semakin kecil, yang

pada akhirnya menyebabkan vitalitas sel kulit tersebut
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menjadi sangat rendah kemudian mati. Inilah yang sering
kita hhat sebagai pengelupasan sel kulit mati. Lapisan kulit
mati dikenal dengan lapisan keratin karena mengandung

protein keratin.

Normalnya, proses pembentukan hingga pengelupasan
kulit 1n1 berlangsung kira-kira sepanjang 28 hari. Tetapi
dalam kasus tertentu, misalnya kelainan kult psoriasis atau
dermatitis tlfffrrrrrbnﬂl', terjadi peningkatan dar proses pe-
ngelupasan kulit yang dapat kita lihat pada penumpukan
abnormal dar lapisan keratin kulit menyebabkan adanya

kerak atau sisik yang tebal pada kulit bagian atas.

Selain sel-sel keratinosit, kita temui pula sel langerhans
yang berfungsi dalam pembentukan sistem imunitas tubuh
dan sel melanosit yang berperan dalam memproduksi pig-
men yang memberi warna dari kulit pada lapisan epidermis
ini. Keaktifan dar sel melanosit inilah yang menentukan
perbedaan warna kulit dari individu-individu yang berbe-
da ras dan didapatkan secara bawaan dar1 riwayat genetik
keluarga. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keak-

tifan dari sel melanosit in1 adalah paparan sinar matahari.

LAPISAN DERMIS
Lapisan dermis adalah lapisan di bawah epidermis dan le-
bih tebal daripada epidermis. Komponen utama lapisan ini

adalah kolagen dan serat elastin, yang mengandung pem-

01114
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buluh darah, saraf, sensor organ, kelenjar keringat, kelen-
jar minyak, dan folikel rambut. Komponen utama pada
dermis adalah serat kolagen dan serat elastin. Kedua serat
ini mempunyai fungsi yang berbeda, serat kolagen membe-
ri kekuatan atau bentuk pada kulit, sedangkan serat elastin
bertanggung jawab dengan elastisitas kulit terhadap te-
kanan dari luar kulit. Semakin bertambah usia, kapasitas
dari kedua serat ini semakin berkurang dan kulit akan
terlihat lebih tipis dan kurang elastis terhadap tekanan —
yang umumnya tidak kembali kepada bentuk awal. Hal im
dengan jelas dapat kita lihat sebagai kerutan atau keriput.
[nilah sebabnya kita perlu menjaga elastisitas kulit wajah
secara dini dengan perawatan kulit yang tepat dan pe-
nanggulangan dini terhadap pengaruh sinar matahari yang
berlebihan dan merusak struktur kolagen pada kulit. Bila
serat knlagen ni mengalami kerusakan; sangat sulit untuk
dibentuk kembali. Salah satu unsur vitamin A golongan
tretinoin banyak dikembangkan pada pusat riset kulit dan
kosmetik karena beberapa studi perbandingan mengung-
kapkan bahwa tretinoin memberikan dampak positif terha-

dap regenerasi atau pembentukan serat kolagen yang baru.

Selain itu, dermis kulit juga mengandung pembuluh da-
rah kecil yang berfungsi untuk transformasi oksigen dan
karbondioksida dari dalam tubuh. Daerah kulit yang be-
rambut seperti kulit kepala banyak mengandung kelenjar
minyak yang kita kenal sebagai kelenjar sebum. Karena

itulah kulit di daerah kepala mengandung minyak lebih ba-
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nyak daripada kulit di daerah yang tak berambut. Daerah
dermis 1n1 pulalah tempat dimulainya akar rambut —dasar
dari rambut. Sama seperti kulit, rambut bagian bawah akar
rambut akan mendesak rambut keluar melalui folikel ram-
but. Semakin ke ujung, kondisi rambut akan semakin tua.
Pada rambut pun ada lapisan keratin, hanya saja lapisan
keratin pada rambut lebih keras dan komposisi dasarnya
sedikit berbeda daripada yang ada di kulit. Pada bagian
dermis in1 pula terdapat otot rambut yang berfungsi meng-

gerakkan rambut terhadap rangsang cuaca atau psikis.

LAPISAN SuB-KuUTIS

Lapisan sub-kutis terletak di bawah dermis dan me-
ngandung sel-sel lemak. Lapisan lemak in1 melindungi ba-
gial‘l dalﬂm Grgan dari trauma mﬂl‘{ﬂnik Udll jugﬂ Sﬂbﬂgai

pelindung tubuh terhadap udara dingin. Besarnya bagian

lemak sangat tergantung kepada faktor keturunan, gaya

hidup, diet, dan aktivitas sehari-hari.

Funagst Dasar KuLir
Seluruh bagian tubuh manusia memiliki kegunaan masing-
masing, demikian pula dengan kulit kita. Pada dasarnya,

fungsi kulit adalah sebagai berikut:

* sebagai lapisan proteksi bagian luar tubuh,

* menyambungkan rangsang perabaan,
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* membantu pengaturan suhu tubuh,
¢ memproduksivitamin D dengan bantuan sinar matahan,
dan

¢ memberikan bentuk dan estetika dari suatu organ tubuh

Dari pengertian struktur dan fungsi dasar dari kulit ma-
nusia yang telah dipaparkan di atas, kita bisa mulai mema-
hami dengan tepat apa yang sebenarnya terjadi secara ala-
miah pada kulit manusia. Kita pun akan lebih peduli dalam

melindungi dan merawat kulit kita yang merupakan harta

yang tak termilai harganya, di tubuh kita. ﬁ



2
PENGERTIAN
DASAR
KOSMETIK

Pengertian kosmetik pada saat ini sangatlah luas dan ter-
kadang kita sering dibingungkan dengan berbagai macam
istilahnya. Pada dasarnya yang dimaksud dengan kosmetik
adalah segala aspek yang berhubungan dengan kulit wa-
jah dan tubuh terhadap produk kosmetik yang mempu-
nyal fungsi untuk membersihkan, memelihara, melindungi,
mempertahankan integritas kulit serta mempercantik,

memperbaiki, dan mengubah penampilan seseorang.
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Orang yang mengerti prinsip-prinsip dasar pembuatan
kosmetik dan efek kosmetik terhadap kulit dapat kita sebut
sebagai abli kosmettk. Pengertian tentang ahli kosmetik saat
ini sangatlah luas dan berbeda untuk setiap negara. Untuk
menjadi ahli kosmetik ada dua jalan yang dapat ditempubh,
secara otodidak atau akademik. Orang yang bekerja di in-
dustri kosmetik dan memiliki pengalaman yang cukup luas
di bidang kosmetik dapat kita golongkan sebagai ahli kos-
metik otodidak. Orang yang secara akademik mendalami
ilmu kosmetik dapat kita golongkan sebagai seorang ahl
kosmetik dengan kualifikasi. D1 beberapa negara maju se-
perti di Amerika Serikat dan negara-ngara Eropa terdapat
sekolah khusus untuk mempelajari ilmu kosmetik. Siswa
yang telah menyelesaikan pendidikan di sekolah tersebut
dapat dikatakan sebagai cosmetologist/cosmetic scientwt (ahli

kosmetik).

Orang yang bekerja di bagian penjualan kosmetik atau
yvang bekerja di salon terlibat langsung dengan pemakai
kosmetik. Mereka harus mengerti konsep dasar perawatan
kulit, bahan dasar dan utama dari kosmetik yang akan di-
jual atau didemonstrasikan kepada pelanggan, dan cara pe-
makaian kosmetik yang dipromosikan kepada pelanggan.
Mereka sering kita kenal sebagai cosmetician atau sehari-
hari disebut abli perawatan kulit. Para ahli perawatan ku-

it ini biasanya mendapatkan pelatithan dari ahli kulit dan

cosmetik.
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Berbeda halnya dengan dokter spesialis kulit dan kos-
metik. Dokter spesialis kulit bertanggung jawab terhadap
pengobatan ataupun diagnosis kelainan dan penyakit kulit.
Ada dokter spesialis kulit yang tertarik di dunma kosmetik
dan dapat disebut sebagai dokter ahli kulit dan kosmetik.
Secara ilmu jaringan tubuh dapat dijelaskan bahwa target
ahli kosmetik adalah lapisan epidermis kulit, sedangkan
target dokter spesialis kulit adalah lapisan dermis kulit atau

lebih dalam.

Secara singkat, kosmetik dapat dibagi secara mendasar se-

sual dengan fungsinya, sebagai berikut:

1. Membersihkan dan memelihara kulit.
Pada bagian ini, produk kosmetik yang memegang peran-
an penting adalah:

® Sabun pembersih wajah, susu pembersih wajah.

® Aotringent (cairan pembersih atau penyegar).

* Mowsturwer (pelembap).

e Masker.

2. Melindungi dan mempertahankan struktur kulit.
¢ Sabun pembersih muka dengan anti-bakter.
* Pelembap muka yang diperkaya dengan krim tabir
surya (Sun Protection Factor atau SPF).
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3. Mempercantik, memperbaiki, dan mengubah penam-
pilan.
e fﬁci&f‘-up.
* Anti-penuaan (anti-agetng).

 Krim pengelupasan kulit (face scrub).

Bertolak pada prinsip kosmetik ini, kita bisa menyesuaikan
dan menerapkan konsep-konsep dasar yang digunakan da-

lam aplikasi produk kosmetik.

PERBEDAAN MENDASAR KOSMETIK DAN OBAT
Pada saat im1 perbedaan mendasar antara kosmetik dan
obat sering membingungkan. Sebelum dunia kosmetik ber-
kembang pesat SEPEI"ti saat ini, f‘ungsi dasar kosmetik ha-
nya sesederhana membersihkan, melembapkan, dan mem-
perindah penampilan. Dengan perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan banyaknya riset yang dilakukan untuk
menemukan bahan dasar kosmetik, perkembangan dunia
kosmetik semakin pesat dan prinsip dasar dar1 pemakaian

kosmetik in1 pun semakin meluas dan bergeser.

Saat in1 kosmetik yang ada di pasaran tidak hanya untuk
membersihkan, melembapkan, dan memperindah penam-
pilan tetapi bertambah dengan memperbaiki struktur dasar
kulit yang rusak, melindungi, dan mempertahankan in-
tegritas kulit. Sebagai contoh kita ambil satu bahan uta-
ma kosmetik yang sangat terkenal saat ini, asam glikolat

(glycolic acid). Asam glikolat sering digunakan oleh ahh
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kulit (dermatologist) sebagai bahan dasar dalam proses pe-
ngelupasan kulit wajah demi merangsang pertumbuhan
sel-sel baru dar1 bagian bawah kulit ataupun merangsang
pembentukan sel-sel kolagen yang berfungsi memperta-

hankan bentuk dan integritas dari kulit. Ahli kulit meng-

gunakan asam glikolat dalam konsentrasi tinggi dan dila-
kukan dalam jangka waktu tertentu dengan pengontrolan
ketat dan perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan.
Dari mekanisme dasar asam glikolat in1, para ahli kosmetik
mendesain produk kosmetik menggunakan unsur ini tetapi
dengan konsentrasi yang jauh lebih rendah daripada yang
digunakan ahli kulit. Penggunaan asam glikolat dalam pro-
duk kosmetik lebih ditekankan untuk melembapkan kulit

daripada proses regenerasi sel-sel kulit.

Kini perbedaan dasar dari kosmetik dan obat sering kali
tampak kabur di mata pemakai kosmetik. Beberapa pro-
duk kosmetik dengan menggunakan istilah atau formula

kedokteran terkadang membuat pengguna kosmetik ran-

cu akan produk yang mereka gunakan dengan formula
itu sendiri. Apakah semua ini hanyalah strategi pemasar-
an yang digunakan dalam memasarkan produk kosmetik
ataukah sebenarnya produk kosmetik tersebut dapat kita
kategorikan sebagai kosmetik yang mempunyar fungsi

ganda sebagai obat?

Bagaimana halnya dengan obat? Obat selalu diresepkan
oleh dokter ahli kulit dan umumnya tidak dijual secara be-

bas di pasaran. Obat itu sendir1 adalah segala zat yang di-
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gunakan untuk kegunaan diagnosis, pengobatan, penyem-
buhan, ataupun pencegahan terhadap penyakit. Obat
dapat pula didefinisikan sebagai suatu zat yang bertujuan
untuk mempengaruhi struktur dan fungsi dari salah satu

organ tubuh.

Jadi, Anda tentunya dapat menyimpulkan perbedaan da-
sar kosmetik dengan obat. Tetapi tentunya ini semua kem-
bah kepada para ahli kosmetik itu sendiri, sejauh mana pe-
ngetahuan dasar mereka terhadap struktur kulit dan aks:
reaksi unsur kimia yang digunakan dalam produk kosme-
tik yang mereka desain. Beberapa produk yang mungkin
sering kita dengar di pasaran adalah covmeceutical yang ar-
tinya produk kosmetik yang mempunyai efek ganda atau
peranan seperti obat. Produk ini umumnya didesain oleh
seorang ahli kulit yang diaplikasikan ke dalam produk
kosmetik, agar dapat dipergunakan secara bebas tanpa pe-

ngontrolan rutin.

ProDUK KOSMETIK YANG BERADA
DI PERBATASAN OBAT DAN KOSMETIK

Seperti yang saya jelaskan di atas bahwa ada produk kos-
metik di pasaran yang dikenal istilah cosmeceutical. Apakah
arti dasar cosmeceutical itu sendir1? Cosmeceutical diambil
dari kata cosmetic (produk kosmetik) dan pharmaceutical

(produk farmasi dan obat-obatan). Sebenarnya istilah ni

mulai dipopulerkan pada tahun 1962 oleh Albert M. Klig-
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man, MD dalam sebuah pertemuan ahli-ahli kosmetik. Is-
tilah 1n1 mulai diperkenalkan bersamaan dengan pesatnya
perkembangan inovasi dunia industri kosmetik dan pada
saat in1 banyak sekali produk kosmetik yang dijual di pa-
saran dengan kategori kosmetik yang mempunyai keun-

tungan tambahan yang juga berfungsi sebagai pengobatan.

Walaupun kedua produk ini sama-sama untuk pemakaian
pada bagian luar kulit namun perbedaan yang dapat kita
pikirkan dari kedua istilah in1 adalah bahwa cosmeceutical
memiliki fungsi tambahan yang mempengaruhi fungsi bio-
logi dar1 kulit dan juga mengantarkan zat-zat nutrisi yang
dibutuhkan untuk memiliki kulit yang sehat. Fungsi inilah
membuat para ahli kosmetik menetapkan perbedaan kedua

jenis produk itu.

Perdebatan mengenai fungsi sebenarnya dari kedua produk
di pasaran menyebabkan beberapa perusahaan kosmetik
yang mengategorikan produk mereka sebagai cosmeceutical
harus menyertal keterangan tambahan guna memperjelas
pembeli kosmetik yang berada di pasaran. Biasanya pro-
duk tersebut lebih banyak dikembangkan oleh perusaha-
an kosmetik yang lebih kecil untuk mengambil perhatian
pemakai kosmetik, dengan menggunakan teknologi terkini
dalam pabrik-pabrik pembuatan bahan-bahan utama da-
lam industri kosmetik. Walaupun perusahaan besar seperti
Procter & Gamble dengan pusat riset kosmetiknya telah

melakukan uj klinis terhadap produk kosmetik mereka
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yang berada di pasaran namun mereka tidak pernah meng-
gunakan 1stilah cosmeceutical bagr produk-produk yang me-

reka jual di pasaran.

BAHAN-BAHAN UTAMA KLAIM PADA PRODUK
COSMECEUTICAL

¢ Kinetin: zat ini sering ditambahkan pada produk anti
penuaan yang berfungsi menghilangkan garis-garis penua-
an, kelebihan pigmen kulit, dan kerusakan kulit yang dise-

babkan oleh sinar matahari.

e Human _grﬂwtl? facfﬂr: zat in1 biasanya diekstraksi dar

kultur sel termasuk kultur dari plasenta.

* Tembaga (copper): zat ini dahulu digunakan di klinik
pengobatan untuk mengobati luka potong. Saat in1 banyak
sekali perusahaan kosmetik yang memformulasikan zat ini

dalam pembuatan krim anti penuaan.

* Lemak: meliputi asam lemak, seramis, dan kolesterol.
Zat in1 semua merupakan komponen sehat untuk kulit dan
sering diformulasikan sebagai bahan utama dari krim-krim

anti-penuaan yang berada di pasaran saat ini.

e Retinol: zat ini dikenal juga sebagai vitamin A. Pengo-
batan dengan menggunakan retinol dalam persentase ter-

tentu telah terbukti menghilangkan garis-garis penuaan
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pada kulit wajah dan kelebihan pigmen pada kulit. Kon-
sentrasi zat 11 dalam produk kosmetik amat rendah se-

hingga hasil akhirnya sering diragukan.

e Koenzim Q10: zat ini diketahui memiliki kekuatan
antioksidan yang merupakan komponen natural dari sel
manusia. Dengan khasiat meningkatkan elastisitas kulit,
bahan ini biasa diformulasikan sebagai bahan utama dalam

krim-krim kosmetik yang berada di pasaran.

e Vitamin C: zat ini sangat popular digunakan dalam
krim ataupun serum pada produk kosmetik yang berada di
pasaran dengan fungsi mengatasi garis-garis penuaan dan

pigmentasi yang tidak diharapkan.

* Cassia angustifolia: zat ini sering digunakan sebagai
pencahar atau obat urus-urus di Eropa atau Amerika. Zat
in1 dipercaya memiliki fungsi untuk memperbaiki tekstur
kulit yang kering dan meningkatkan kapasitas retensi air
dari bagian atas kulit, dalam hal ini lapisan korneum kulit

pada epidermis.

o Centella asiatica: zat ini telah lama digunakan pada
pengobatan bangsa Indian dan sekarang merupakan pen-
datang terbaru dalam industri kosmetik. Zat ini memiliki
fungsi pengembangan dan metabolisme jaringan penyam-
bung. Ditemukan bahwa di dalam jaringan penyambung

yang rusak, zat in1 akan memperbaharui jaringan kolagen
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baik dar1 segi kualitas maupun jumlah serta mengembali-
kan keelastisan kulit dan meningkatkan penampilan kulit

itu sendiri.

* Minyak echium: minyak ini didapati pada tanaman
yang banyak tumbuh di Inggris. Minyak yang telah lama
digunakan sebagai obat tradisional ini mengandung asam
gamma linoleat dan asam stearidonat. Zat in1 memiliki anti
peradangan yang efektif dalam krim perawatan kulit sete-
lah pemaparan terhadap sinar matahari. Minyak 1n1 juga

berfungsi sebagai anti-penuaan dan penghalus kulit.

® Asam jawa: zat yang juga dikenal sebagai asam jawa ini
umumnya diekstraks: dar1 buah-buahan pohon Tamaridus
(ndica yang sudah lama digunakan sebagai pengobatan tra-
diﬂiﬂnal dﬂn jugﬂ S[‘.‘.b-ﬂgﬂi bumbu PEIEEH.': masakﬂn. Z-H.t ini
direkomendasikan untuk stimulasi dar1 perbaikan kulit,
perlindungan kulit terhadap pengaruh buruk lingkungan,

dan pencegahan penuaan dinu.

® Teh: teh yang biasanya digunakan adalah teh hijau. Teh
in1 sudah dikenal lama sebagai makanan tambahan dan se-
bagai minuman yang banyak dikonsumsi di benua Amerika
dan Eropa. Teh dipercaya mempunyai fungsi menghindari

I:h'-ll_] badan CIElI] pemberantasan jer‘awat yang disebabkan

oleh bakteri. ﬁ



Ve =
_—

Y

o)

s
D
A
7

figij
N
W

= N

S1;

r::; {!

S TS

&

X
N3

L
2
o0y

1'-5.‘-

‘-.‘:IT l.',:_-:, -

3
PRINSIP DASAR

PERSIAPAN
PRODUK
KOSMETIK

Pemakai kosmetik perlu mengetahui satu hal mendasar,
kosmetik yang ada saat in1 umumnya hanya untuk penggu-
naan bagian luar dari tubuh. Pembuatan produk kosmetik
melibatkan beberapa proses dan persiapan bahan. Bebera-
pa perusahaan kosmetik besar tentunya bergantung pada

te]&nnhgi dan sistem l{nmputerisasi dalam proses pembuat-
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annya, mulai dar1 proses penimbangan bahan mentah, pen-
campuran bahan mentah, hingga proses pengisian produk
akhir ke dalam kemasan yang telah siap untuk dipasarkan.
Namun, beberapa indutri kosmetik rumahan yang belum
memiliki fasilitas modern masih menggunakan tenaga ma-
nusia dalam proses pembuatan kosmetik ini. Baik industr
kosmetik rumah tangga ataupun industri yang telah me-
miliki fasilitas modern tetap mengategorikan proses pem-
buatan kosmetik berdasarkan bahan mentah yang mereka

campurkan.

Bahan-bahan yang digunakan dalam industri kosmetik
pada dasarnya dapat kita bagi menjadi bahan dasar, bahan
aktif, dan bahan tambahan. Masing-masing akan dibahas

secara terpisah dalam bab ini.

BAHAN DASAR

Bahan dasar berfungsi sebagai campuran dasar bahan ak-
tif yang memudahkan penyerapan dan penyebaran bahan
aktif kepada target jaringan yang dunginkan. Syarat uta-
ma bahan dasar adalah tidak boleh mengubah fungsi dan

struktur dasar bahan aktif yang terdapat dalam sebuah

produk kosmetik.

Dalam kosmetik bia,sanya dikenal tiga I{Dmpnnen utama
bahan dasar, yaitu Minyak. Air, dan Bubuk. Hasil akhir

dari campuran inilah yang sering kita lihat di dalam produk
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Pen_}fimpanan bahan mentah kosmetik.

kosmetik seperti Losion,
Krim, Salep, bedak ko-
cok, larutan, pasta, dan
bedak. Minyak sebagai
bahan dasar dalam kos-
metik mempunyai fung-
si  melembapkan kulit
dan mengurangi hilang-
nya kandungan air pada
kulit. Selain 1tu, minyak
sangat membantu pro-
ses penyerapan kosme-
tik pada kulit. Perbeda-
an mendasar dari losion,
krim, dan salep didasar-
kan atas kekentalan pro-
duk kosmetik. Losion

cenderung lebih encer

dan lebih banyak mengandung air daripada minyak dan se-

baliknya dengan krim. Perbedaan lain antara losion dan sa-

lep sebenarnya lebih ditekankan terhadap fungsi atau hasil

akhir yang terlihat pada pemakaian produk yang dibuat.

Salep lebih sering digunakan untuk produk yang lebih ber-

fungsi obat daripada kosmetik, karena salep mempunyai

fungsi yang sangat adekuat di dalam sistem penyerapan

bahan aktif ke dalam kulit. Secara estetika, salep memberi

rasa lebih lengket pada kulit dibandingkan dengan losion

sehingga salep tidak banyak digemari pemakai kosmetik.
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Dalam industr1 kosmetik sebenarnya bahan dasar in1 dapat
juga berperan ganda sebagai bahan aktif, dan hal in1 ba-
nyak terjadi. Sebagai contoh dapat kita ambil bahan dasar
air. Air merupakan bahan dasar utama dalam dunia kosme-

tik, tetapi air juga berperan sebagai bahan utama pelembap

kulit.

Sebelum kita membahas persiapan dasar dalam pembuat-
an atau bahan mentah kosmetik, sebaiknya kita membekali
dir1 dengan pengetahuan dasar tentang bahan dasar pro-

duk kosmetik. Pengetahuan 1ni sanga’rlai’l berguna, dalam

memilih produk kosmetik yang kita inginkan di pasaran.

Bahan dasar minyak

Bila kita bicara tentang minyak, pertama kali yang terlintas
di benak kita adalah minyak kelapa. Dengan perkembang-
an pesat di dunia kosmetik, sumber minyak dalam proses
pembuatan kosmetik dapat berasal dari berbagai sumber
yang mungkin tak pernah kita duga. Berikut ini sekilas
sumber minyak yang banyak digunakan dalam industr

kosmetik.
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Bahan dasar minyak yang disusun berdasarkan urutan alfabetis di laboratorium.

Sumber minyak dari bewan:

 Biri-biri atau domba. Dalam bahan mentah kosmetik
minyak ini kita kenal sebagai minyak lanolin. Berasal
dari sekresi kelenjar minyak dari biri-biri, minyak ini
biasanya tidak mengiritasi kulit. Kelemahannya, mi-
nyak ini lengket, berwarna kuning, dan baunya agak
menyengat. Dengan proses kimia dan fhisika, sifat dasar
minyak dapat diubah menjadi minyak lanolin yang ku-
rang lengket dan tidak berbau.

* Jkan paus. Dalam bahan mentah kosmetik minyak ini
kita kenal dengan spermaseti. Untuk menjaga kelesta-
rian ikan paus, spermaseti saat ini jarang sekali digu-

nakan. Penggantinya sering kali adalah sintesis minyak
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dar1 bahan dasar lemak lain untuk mendapatkan sintesis

spermaseti.

Penggunaan dari minyak yang berasal dari hewan ini se-
benarnya tidak mempunyai efek yang lebih menguntung-
kan bila dibandingkan dengan minyak tumbuh-tumbuhan.
Namun, beberapa ahli kosmetik berpendapat penggunaan
minyak yang berasal dari hewan mempunyai efek yang le-
bith menguntungkan dibandingkan dari minyak tumbuhan
ataupun penyulingan dar1 minyak mentah, karena konsep
dasar dar1 sekresi kelenjar minyak yang dihasilkan bina-

tang mempunyai karakteristik yang sama dengan manusia.

Sumber minyak dari tumbuban:
e Minyak zaitun

. Minya < l{elapa

" Minya < wijf:n

* Minyak kacang

* Minyak jagung

@ Minya:{ bunga matahari

° ﬂ"iinya,ﬁ kedelai

Seluruh minyak tumbuhan yang disebutkan di atas sebe-
narnya berfungsi sama dengan minyak yang dihasilkan

oleh hewan dalam pembuatan produk kosmetik.
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Pembuatan
kosmetik
dalam
kuantitas
kecil meng-
gunakan

bahan dasar
minyak.
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Penyulingan minyak mentah atau mineral

Kita mengetahui bahwa dalam kilang minyak para ahh
kimia menyuling minyak mentah berdasarkan rantai hi-
drokarbon minyak yang akan dihasilkan. Salah satu hasil
akhir dar1 penyulingan minyak in1 adalah minyak parafin.

|
v
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|

Minyak parafin sangat sering digunakan dalam pembu-
atan produk kosmetik. Salah satu sifat dasar yang tidak
disenangi pengguna kosmetik dari minyak ini adalah rasa
lengket pada kulit dan warnanya kuning sehingga proses
pemurnian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengurangi si-
fat fistk yang sering menjadi permasalahan bagi pemakai
kosmetik. Namun, minyak parahin sangat stabil dan jarang
sekali menimbulkan iritas1 pada kulit serta menghambat
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proses penguapan air dar1 kulit. Itulah sebabnya para ahh
kosmetik sering menggunakan minyak in1 sebagai salah
satu bahan dasar pelembap pada kulit.

Dalam penggunaan bahan dasar dalam kosmetik, perban-
dingan antara konsentrasi air dan minyak sangatlah me-
nentukan hasil akhir produk. Setiap ahli kosmetik memilih
bahan dasar berdasarkan fungsi dan keperluan yang mere-
ka inginkan pada produk akhir. Sebagai contoh, penggu-
naan minyak lanolin lebih sering digunakan dalam proses
pembuatan krim daripada salep, karena sifat kimia lanolin
yang mengandung air memberikan estetika yang lebih baik
dalam pembuatan krim daripada salep.

Penyimpanan bahan dasar mentah kosmetik dalam kuantitas besar.

101/1/14
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Bahan dasar air

Air sebagai bahan dasar kosmetik sering digunakan untuk
memberikan rasa dingin pada kulit. Fenomena yang sering
tidak kita sadar1 adalah air dapat memberikan efek keke-
ringan pada kulit. Hal in1 terjadi karena konsep dasarnya
adalah air pada kulit akan menguap dengan adanya angin
atau udara di sekitar kulit. Air yang kita percikkan ke atas
kulit akan bereaksi dengan kandungan air yang berada di
kulit dan akan menarik kandungan air yang berada di kulit

keluar bersama air yang kita percikkan ke atas kulit tadi.

Contoh nyatanya dapat kita lihat pada kulit orang yang be-
kerja di ruangan berpendingin ruangan. Kulit mereka akan
terlihat kering. Kita juga sering kal berpikir kulit wajah
kita akan terlihat lebih segar bila mencuci muka. Anggapan
semacam inl merupakan pemikiran yang logis dan masuk
akal, tetapi selanjutnya berefek lebih tampak keringnya
kulit wajah kita daripada sebelumnya. Hal in1 dikarenakan
air yang tinggal di wajah kita akan menarik kandungan air
yang berada dalam kulit kita secara bersamaan pada proses
penguapan yang disebabkan oleh angin atau pendingin ru-
angan, dan semuanya in1 mengakibatkan kulit wajah men-
jadi lebih kering daripada sebelumnya. Saat mencuci muka
secara tidak sengaja kita mengangkat lapisan minyak pada
permukaan kulit kita sehingga kandungan air pada bagian
dalam kulit ikut terbawa keluar dengan aliran udara yang

melewati bagian atas kulit wajah.
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Untuk mengatasi penguapan air yang berlebihan ini1, pema-
kaian pelembap kulit setelah mencuci atau membersihkan
kulit wajah sangat direkomendasikan. Pelembap in1 harus
dirancang menggunakan bahan dasar minyak sehingga air
yvang berada di dalam kulit kita tidak akan menguap ke

leﬂ[‘-':l dEﬂgﬂﬂ lTl'LlCIEll’l.

Bahan dasar bubuk
Bubuk yang digunakan sebagai bahan dasar produk kos-

metik harus memenuhi persyaratan utama, yaitu terbuat
dari partikel sangat halus yang dikenal sebagai talcum pow-
der dan tidak mengiritasi kulit. Biasanya kita menggunakan
bedak im untuk mengatasi kelebihan sekresi kelenjar keri-
ngat kita, seperti di daerah ketiak atau lipatan paha. Tetapi
saat in1 pemakaian talcum powder mengarah kepada aplikasi

make-up.

Beberapa contoh bubuk yang sering digunakan dalam pro-
duk kosmetik:

* Tale: biasanya merupakan campuran dengan seng oksi-

da atau alumunium silikat. 7ale biasanya digunakan da-

lam campuran kosmetik demi alasan estetika dan meng-
hindari adanya iritas1 yang disebabkan oleh gesekan

Cdalll PLII'E:I.I"I bahan lainnya C]i:ll:':llTl I{DSmEtik.

 Kalamin (calamine): campuran dari seng oksida dan se-
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dikit ferum oksida. Efek pendingin pada kulit dan me-
ngurangi rasa gatal pada kulit sampai derajat tertentu

yang dimilikinya menyebabkan kalamin sering diguna-

kan untuk bedak anti-gatal.

* Starch: sering digunakan untuk menyerap sekresi ke-
lenjar keringat yang berlebihan sehingga banyak digu-

nakan sebagai campuran deodoran atau bedak.

o Titanium dioksida: biasa digunakan sebagai bahan aktf

untuk krim anti-ultraviolet.

Bathim da:-‘-ar huhuh fitanium :.]i-:.:r-

ksida dalam persiapan pembuatan
kosmetik.

Seluruh bahan dasar kosmetik ini dapat dicampur sesuai
dengan produk akhir yang ingin kita buat. Seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya, sebagian besar hasil akhir
dari produk kosmetik merupakan kombinasi yang diracik
dar1 berbagai campuran bahan dasar. Kombinasi bahan
dasar minyak dan air akan menghasilkan losion dan krim.

Kombinasi bahan dasar bubuk dan air akan menghasilkan
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bedak kocok. Kombinasi bahan dasar minyak dan bubuk

akan menghasilkan pasta.

BAHAN AKTIF

Bahan aktif merupakan komponen utama yang sering kali
dijadikan sebagai promosi utama atau keuntungan yang di-
janjikan dari produk yang dijual di pasaran. Bahan aktif ini
bisa berupa obat-obatan semisal anti-bakteri, anti-jamur,
vitamin, asam amino, asam glikolat yang berguna untuk
menghambat proses penuaan, dan unsur-unsur lainnya
yang mempunyal tujuan khusus. Biasanya bahan aktif ini
digabungkan dengan bahan dasar kosmetik dan menjadi
suatu campuran yang tidak dapat dibedakan antara bahan

dasar dan bahan aktif.

BAHAN TAMBAHAN
Bahan tambahan biasanya digunakan untuk mendapatkan
hasil akhir campuran yang lebih baik. Parfum, pewarna,

ataupun pengawet bisa digﬂlﬂngkan ke dalam bahan tam-

IZ)EI.I']&I'I .

Setelah sebelumnya kita membahas produk kosmetik ber-
dasarkan konsistensi dan bentuk fisik yang melibatkan ba-
han dasarnya, kita pun selanjutnya akan menelaah perbe-
daan kosmetik berdasarkan fungsi dan pemakaian. Seperti
yang kita ketahui bahwa kosmetik secara konsistensi dapat

kita bagi menjadi losion, krim, pasta, dan gel.
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bahan.
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han dasarnya, kita pun selanjutnya akan menelaah perbe-
daan kosmetik berdasarkan fungsi dan pemakaian. Seperti
yang kita ketahui bahwa kosmetik secara konsistensi dapat

kita bagi menjadi losion, krim, pasta, dan gel.



PRINSIP DASAR PERSIAPAN PRODUK KOSMETIK 51

Losion

Pengertian losion sangat luas dan terkadang membingung-
kan. Para pemakai kosmetik selalu berasumsi segala sesu-
atu yang berwujud encer adalah losion. Tetapi pada dasar-
nya losion berupa cairan yang sering digambarkan dalam
bentuk fisik air, bisa merupakan kombinasi dari berbagai
macam bahan dasar. Sebagai contoh, losion dapat merupa-

kan kombinasi dar air, minyak, dan bubuk.

Losion dapat digunakan dalam fungsi yang lebih luas dan
untuk setiap produk kosmetik. Karena komposisi utama-
nya adalah air, biasanya pemakaian losion lebih disukai
oleh pemakai kosmetik karena tidak lengket dan lebih mu-
dah dicuci atau dibersihkan. Tetapi salah satu kelemah-
annya, losion memberikan efek pelembap kulit yang lebih
pendek daripada krim. Losion sangat cocok digunakan bila
kita mempunyai tipe kulit wajah yang berminyak, sehingga
pemakaian losion in1 tidak memberikan kelebihan minyak
pada kulit wajah yang dapat menyumbat sekresi kelenjar
minyak yang lebih lanjut dapat menimbulkan jerawat bila

terjadi proses interaksi dengan bakteri di sekitarnya.

Krim

Secara fisik kita telah mengetahui bahwa krim mempunyai
konsistensi yang lebih kental daripada losion. Hal in1 di-
karenakan konsentrasi minyak pada krim umumnya lebih
besar daripada air. Pemakaian krim berdasarkan fungsi

umumnya didasarkan untuk melembapkan kulit. Tetapi
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krim itu sendirt mempunyai macam dan tipe yang berbeda,
antara lain krim siang, krim malam, krim pendingin, krim

pembersih, dan krim mata.

Pembuatan krim dalam laboratorium (Lnkasi: laboratorium Cosmetic School Uni-
versity of the Art, London).

Krim siang

Salah satu krim yang sering kita lihat pada produk kosme-
tik adalah vanwhing cream. Secara fisik terkadang kita sering
rancu antara vantshing cream dan losion, karena kekentalan-
nya hampir sama atau sulit dibedakan. Anda dapat membe-

dakannya berdasarkan karakteristik masing-masing.

Bila kita tinjau dari arti dasar vanwhing adalah cepat hilang

dari permukaan. Jadi, krim ini akan sulit dilihat setelah
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diaphkasikan ke kulit. Umumnya krim in1 memiliki kan-
dungan air yang cukup tinggi daripada krim lainnya. Sa-
lah satu fungsi utama yang diharapkan dari kandungan air
yang cukup tinggi ini adalah rasa sejuk pada saat aplikasi
kosmetik tersebut, tetapi tetap memiliki efek pelembap ku-

it karena adanya

kandungan minyak pada krim ini. Krim 1ni sangatlah mu-
dah untuk diaplikasi dan dibersihkan pada saat pemakaian.
Karena cepat sekali meresap dan hilang dar1 permukaan
kulit, sering kali jenis 11 diadaptasi pada krim anti-sinar
matahari—mesk: dapat pula digunakan untuk kepenting-
an lainnya sepert1 krim anti-penuaan atau untuk keperluan

obat-obatan.

Penggunaan istilah vanishing cream sendiri saat ini sudah
banyak ditinggalkan karena sering kali membingungkan
pengguna krim atau losion perawatan kulit. Istilah in1 se-
ring sekali digunakan pada promosi atau pemasaran krim-
krim anti-penuaan yang sering kali amat berlebihan. Itulah
yang membuat istilah in1 sangat jarang digunakan lag: se-

I{HI’& ng.

Krim malam

Krim malam adalah kebalikan vanwhing cream. Dengan kan-
dungan minyak yang lebih tinggi daripada kandungan air,
krim ini lebih ditekankan untuk melembapkan kulit dan bi-
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asanya digunakan untuk jenis kulit yang kering. Beberapa
ahh kosmetik mengkategorikannya sebagai nourwhing cream
yang berarti memberi makan pada kulit. Untuk tujuan ini,
diharapkan krim malam akan bertahan lama pada permu-
kaan kulit. Karena kandungan minyaknya lebih daripada

air, krim 1n1 cenderung tinggal lebih lama pada kulit. Etek

inilah yang diharapkan untuk meresapkan bahan-bahan
aktif yang terkandung dalam krim tersebut agar target dan

tujuan yang dunginkan tercapai.

Krim pendingin

Dari namanya saja kita telah mengetahui fungsi dasar krim
ini, sebagai pendingin pada kulit. Bila kita lihat bentuk fi-
sik krim ini tampak tidak stabil, karena antara air dan mi-
nyalq terlihat terpisah satu sama lain nya. Krim in1 tidak me-
ngandung emulsifier yang sering kita kenal sebagai bahan
untuk menyatukan bahan dasar air dan minyak, sehingga
tidak terpisah satu sama lainnya. Pada waktu pemakaian,
air akan menguap dan memberikan rasa dingin pada ku-
lit. Sebenarnya krim ini bukan merupakan sesuatu yang
baru di dunia kosmetik. Komponen utama krim ini ada-
lah minyak zaitun, air, minyak lebah, dan air mawar untuk
memberikan aroma. Kegunaan minyak ini juga sebagai pe-
lembap dan beberapa produk dari krim pendingin saat ini
dikembangkan sebagai krim pembersih.
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Krim pembersih

Krim pembersih memiliki sistem yang sama seperti sabun.
Krim in1 biasa dipergunakan membersihkan bekas make-up
atau bagi pemakai kosmetik yang memiliki kulit yang sen-
sitif. Pemakaian krim pembersih ini bukan seperti pelem-
bap muka (modwturier) dan tidak dianjurkan bagi mereka
yang memiliki kulit berminyak karena sisa-sisa krim pem-
bersih dapat menyebabkan penyumbatan pada pori-pori
kulit wajah. Oleh karena itu, pemakai dianjurkan untuk
membersihkan wajah dengan handuk hangat atau toner se-
telah pemakaian untuk mengangkat sisa-sisa minyak yang

tertinggal di atas pori-pori kulit.

Krim mata

Daerah sekitar mata im1 adalah daerah kulit yang pa“ng
sensitif di area wajah. Karena itulah dalam proses pembu-
atan krim kita harus memilih bahan-bahan dasar yang ti-
dak menimbulkan iritasi pada daerah sekitar mata —misal-
nya tidak mengandung par‘f:um atau pengawet-pengawet
tertentu yang mempunyai efek iritasi cukup tinggi. Tetapi,
walaupun telah mengikuti standar dasar pembuatan krim

mata ini, kita masih sering menemukan risiko iritasi.
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Penuangan krim yang siap dikirim ke pusat laboratorium mikrobiologi untuk uji
mikrobiologi dan uji siap pakai untuk diproduksi dalam kuantitas besar di pabrik.

Pasta

Seperti yang kita ketahui bahwa pasta merupakan kom-
binasi dari minyak dan bubuk. Komponen minyak yang
sering digunakan adalah minyak parahn. Pasta in1 kurang
berminyak bila dibandingkan dengan salep tetapi tetap
mempunyai efek proteksi dan pelembap kulit. Karena pas-
ta mengandung bubuk maka salah satu keuntungan pas-
ta in1 adalah dapat menyerap kelebihan cairan pada kulit
sampai jumlah tertentu. Fungsi utama ilah yang membu-
at pasta sering digunakan untuk produk bayi karena wa-
laupun digunakan untuk bagian tubuh yang lebih basah

juga memiliki fungsi ganda dalam penyerapan kelebihan
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cairan itu sendiri. Konsentrasi minyak dan bubuk ini ter-
gantung pada fungsi mana yang lebih ditekankan. Bila kita
lebith menginginkan fungsi pelindung kulit daripada pe-
nyerapan cairan maka konsentrasi minyak haruslah lebih
tinggl dan sebaliknya bila fungsi penyerapan cairan yang
lebih diinginkan maka konsentrasi bubuk haruslah lebih
tinggi. Pengetahuan dasar in1 sangat penting bagi ibu yang
memiliki bayi untuk memilih krim yang cocok bagi buah
hatinya. Karena kegunaan pasta lebih ditekankan untuk
fungsi pengobatan, sediaan ini jarang sekali digunakan un-

tuk produk kosmetik.

Gel

Gel yang sering kita lihat saat ini, umumnya tidak bermi-
n}-’ﬂl{ Clﬂn tl‘ﬂnspﬂl‘an. GE] Punya. l—(EEEHdEl‘ungan menguap
yang lebih cepat pada kulit dibandingkan produk kosmetik
yang lain. Umumnya komposisi utama dalam gel in1 ada-
lah air, alkohol, aseton, dan propilen glikol. Untuk men-
capal derajat kekentalan tertentu pada produk gel dapat
ditempuh melalui dua cara. Pertama dengan menggunakan
bahan pengental larutan dan yang kedua dengan mening-
katan kadar minyak dalam larutan. Cara yang kedua ini
cenderung membuat komposisi produk lebih berminyak

dan mempunyai efek yang bertahan lebih lama pada kulit.
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Gel yang dibuat dengan bahan pengental umumnya me-
ngandung konsentrasi air lebih tingg1 daripada minyak se-
hingga cocok bila diaplikasikan pada kulit berminyak. Gel
yang konsentrasi minyaknya lebih tinggi lebih sesuai untuk

diaplikasikan pada kulit kering. q
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Dampak lain perkembangan pesat kosmetik saat ini adalah
kosmetik yang saat in1 berada di pasaran tidak hanya mem-
punyai fungsi dasar sebagai perawatan kulit, tetapi juga
mengoreks: kelainan-kelainan kulit lainnya. Jadi, peng-
gunaan kosmetik terkadang bergeser ke arah perbaikan
struktur kulit. Semua im1 tentunya melibatkan pusat riset

dan teknologi pada industri-industr1 kosmetik besar yang



60 CANTIK

menjadi pemrakarsa penelitian-penelitian bahan dasar dan

aktit dalam industri kosmetik.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan kosmetik
itu sendir1 dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan, bagian
tubuh binatang, ataupun sintesis dari keduanya. Bahan-
bahan aktif yang sering digunakan dalam industr kosme-
tik pada umumnya dapat dibagi menjadi bahan aktif yang
berasal dar tumbuhan dan bahan aktif yang berasal dam
hewan. Semuanya akan dijelaskan satu per satu berdasar-

kan produk yang kita kenal di pasaran saat ini.

BAHAN AKTIF DARI TUMBUHAN

Pada dasarnya pembuatan bahan aktit dari tumbuh-tum-
buhan diambil dari ekstraksi dasar bagian utama tumbuh-
an (umumnya bunga) yang ingin kita ambil manfaat uta-
manya. Penggunaan tumbuhan dalam kosmetik dikenal
dengan medicinal herbal, maksudnya, pengobatan menggu-
nakan sari tumbuhan yang diekstraksikan. Beberapa ba-
han aktif yang sering digunakan dalam industri kosmetik

adalah sebagai berikut.

Tea tree oil

Tea tree ol (Melaleuca alternifolia) diekstraksi dari daun dan
minyaknya berwarna kuning jernih. Tea tree oil sering se-
kal digunakan untuk campuran krim dan losion ataupun

sabun pencuci muka. Efek anti-bakteri dan peradangan
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pada kulit in1 mempunyai keuntungan yang erat hubung-
annya dengan penanggulangan jerawat dan produksi mi-

nyak yang berlebihan pada kulit wajah.

Lidah Buaya
Lidah buaya yang sering disebut aloe vera digunakan dalam

sediaan kosmetik secara tradisional ataupun yang dikekola
secara modern. Pada dasarnya kegunaan lidah buaya ada-
lah untuk menanggulangi kasus iritasi pada kulit yang di-
sebabkan oleh luka potong ataupun luka bakar. Selain itu,
salah satu sifat dasar dari lidah buaya ini adalah menyejuk-
kan kulit sehingga membantu proses penyembuhan luka.
Efek lain yang bekerja secara bersamaan adalah sebagai
anti-bakter1. Lidah buaya sangat mudah untuk diaplikasi-
kan kepada setiap jenis sediaan kosmetik, dari krim, salep,
sabun, hingga shampo. Bahkan saat in1 industri makanan
dan minuman mengelola lidah buaya mentah menjadi mi-

numan kaleng yang siap dikonsumsi.

Minyak Neroli

Minyak neroli merupakan ekstraksi dari bunga better orange
yang berasal dari Cina. Wangi dari minyak neroli sering
digunal(an sebagai campuran dalam kosmetik yang dapat
diaplikasikan pada parfum ataupun krim kulit yang biasa-
nya memberikan efek penenang atau anti-depresi. Peng-
gunaannya pada krim dan losion sangatlah aman karena

jarang ditemukan kasus iritasi kulit pada kulit yang kering.
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Evening primrose oil

Minyak in1 mengandung konsentrasi asam gamma linoleat
(GLA —gamma linolenic acid) yang tinggi. Fungsi utamanya
adalah anti-peradangan dan meningkatkan perlindung-
an kulit terhadap hilangnya kadar kelembapan kulit serta
mempertahankan kadar air di dalam kulit setelah penggu-
naan rutin produk pembersih seperti detergen yang ter-
dapat pada kebanyakan produk sabun dan shampo. GLA
in1 secara nutrist dalam tubuh juga berfungsi sebagai obat

anti-kanker.

Ekstrak teh hijau

Sediaan ekstrak teh hijau dapat digunakan sebagai cam-
puran kosmetik yang diracik dan dapat diminum. Berda-
sarkan riset dan data yang diterbitkan, teh hyjau yang ke-
rap disebut green tea mempunyai efek melindungi kulit dar
paparan sinar ultraviolet sehingga kerap dihubungkan de-

ngan proteksi terhadap kanker kulit.

Lavender

Lavender merupakan salah satu minyak yang paling sering
digunakan pada industri kosmetik sebagai campuran da-
lam krim, losion, sabun mandi, ataupun parfum. Minyak
lavender adalah anti-bakter: serta menstimulasi sistem per-

edaran darah.
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Minyak jojoba

Minyak jojoba sering sekali kita temukan dalam produk
shampo, kondisioner, ataupun krim pelembap. Minyak jo-
joba sangat direkomendasikan untuk mengatasi iritasi dan
peradangan kulit karena selain dapat meresap lebih dalam
ke arah lapisan dermis juga mempunyai efek mengurangi

produksi dari kelenjar minyak yang berlebihan di kulit.

Kamomil

Ekﬁtrﬂkﬂi dﬂri bunga kﬂ,mﬂmil ({'ﬂf”ﬂf”flff) biﬂsan}"a lTlE:ng-
hasilkan aroma wangi. Dalam bentuk teh, kamomil mem-
punyal efek menyejukkan saluran pencernaan sehingga
kerap digunakan sebagai tindakan preventif terhadap
muntah. Kegunaan utama minyak kamomil adalah sebagai
anti-peradangan pada kulit, sehingga sering sekali diguna-

kan sebagai racikan bagi penderita eksim.

Nayad

Nayad ini didapatkan dari ekstraksi jamur yang merupa-
kan sistem terbaru dari proses pemurnian ekstrak jamur.
Bahan in1 mempunyai konsentrasi tinggi dan bekerja un-
tuk menghaluskan atau mengurangi garis-garis kerutan
pada kulit. Walaupun sistem ekstraksi ini sangat menjan-
jkan dalam dunia kosmetik, namun data lengkap tentang
sistem kerja dar ekstrak jamur belum dipublikasikan seca-

ra lengkap.
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BAHAN AKTIF DARI HEWAN

Dengan perkembangan riset dan teknﬂlﬂgi. ekstraksi ba-
han mentah tidak hanya didapatkan dari tumbuhan tetapi
juga dari organ hewan, bahkan manusia. Secara umum kita
dapat menarik keuntungan dar kemiripan sistem jaringan
yang terdapat antara manusia dengan manusia atau manu-
sia terhadap hewan yang kita gunakan jaringan atau or-
gannya. Namun pertentangan tentang efek samping yang
dapat ditimbulkan dan perilaku kekejaman terhadap he-
wan menjadi pemikiran para ahli untuk menemukan ba-
han-bahan yang mirip dengan jaringan manusia atau he-

wan dari ekstraksi tumbuh-tumbuhan.

Plasenta

Bagian organ tubuh dari ibu yang melahirkan ini menjadi
kontradiksi dalam dunia riset industri kosmetik. Para ahli
percaya bahwa plasenta dapat berfungsi sebagai bahan
utama anti-penuaan. Kontradiksi penggunaan plasenta se-
bagai bahan utama kosmetik menjadi bahan pembicaraan

terbesar dalam etik kedokteran ataupun kalangan religius.

Secara riset, fungsi utama dari plasenta in1 belum benar-
benar terbukti efektivitasnya terhadap anti-penuaan. Di-
khawatirkan efek samping dari penggunaan krim plasenta
adalah adanya kontaminasi dari sisa-sisa sel darah yang
tersisa pada pembuluh darah plasenta yang disebabkan

proses ekstraksi plasenta yang kurang sempurna. Dengan
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demikian, ditakutkan terdapat penyebaran penyakit in-
feks1 melalul plasenta yang disebabkan oleh virus ataupun
bakter1 yang tersisa di dalam plasenta yang tidak terolah

secara baik dan sempurna.

Serat kolagen

Serat kolagen berasal dari kerbau yang biasanya diekstrak
dari jaringan tulang atau jaringan lunak binatang tersebut.
Penggunaan serat kolagen dalam produk kosmetik sering
sekali mengandung salah pengertian dengan penyuntikan
serat kolagen ke lapisan dermis kulit. Penggunaan kolagen
dalam produk kosmetik memberikan efek melembapkan
kulit, karena kolagen di dalam produk kosmetik yang di-
aplikasikan ke kulit akan menahan kandungan air di dalam
kulit. Pengertian bahwa kolagen ini akan menggantikan

kolagen yang berada dalam lapisan dermis kulit tentu ti-

daklah benar. Berat molekul kolagen yang tinggi tidaklah
mungkin dapat meresap ke dalam lapisan dermis. Peng-
gantian kolagen dalam lapisan dermis ini hanya dapat di-
lakukan melalui injeksi langsung ke dalam lapisan dermis.
Bahkan setelah injeksi pertama kolagen ke dalam lapisan
dermis pun diperlukan injeksi ulang, mengingat kolagen
in1 akan meresap ke bagian lebih dalam kulit. Seperti yang
telah saya kemukakan sebelumnya, sekali serat alami ko-
lagen mengalami kerusakan sangatlah tidak mungkin me-

ngembalikan strukturnya ke bentuk semula.
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Saat 11 telah dikembangkan kolagen yang diekstrak darm
tumbuh-tumbuhan mengingat adanya efek samping yang

bisa kita dapatkan dari penyebaran penyakit pada kerbau.

Liposom

Liposom yang terdapat dalam produk kosmetik ini berasal
dari seramis (ceramide) yang terbuat dari berbagai macam
variasi asam lemak termasuk fosfolipida. Liposom dalam
produk kosmetik membantu mengurangi hilangnya kelem-
bapan kulit dan menahan kadar air dalam kulit. Fungsi

|ainnya adala,": memb&ntu membawa, l{andungan zat lEliI'l

di dalam produk kosmetik agar meresap ke dalam lapisan

kulit yang lebih dalam.

Asam hialuronat

Asam hialuronat (HA —Hyaluronic acid) adalah polisakari-
da. Lapisan dermis manusia secara alamiah memproduksi
asam inl. Dengan bertambahnya umur, produktivitas kulit

dalam menghasilkan HA yang dipercaya sangat membantu

kelembapan kulit in1 semakin berkurang. i
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D1 abad ke-21 in1 semakin banyak orang mengerti beta-
pa pentingnya memiliki kulit yang sehat. Pemikiran akan
hal in1 telah memacu para ahli kulit dan kosmetik untuk
menciptakan suatu produk yang adekuat demi mewujud-
kan impian para konsumen. Walaupun kita telah mengenal
kosmetik sejak zaman nenek moyang dahulu, perkembang-
an ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan orang
menaruh harapan lebih besar akan apa yang bisa mereka

dapatkan.
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Sebelum kita melangkah lebih lanjut kepada pengetahuan
dasar pemeliharaan kulit, ada hal-hal penting yang mesti
diperhatikan. Yang pertama, kita harus memiliki pengeta-
huan dasar tentang kulit yang sehat dan fungsi dasar dar
kulit. Dari sini kita akan memikirkan jenis perawatan kulit
mana yang sesual dengan jenis kulit kita dan bagaimana
mendapatkan hasil yang terbaik dari pemakaian produk

perawatan kulit tersebut.

Kedua, kita sebagai pengguna produk kosmetik harus ber-
sikap realistis terhadap hasil yang akan kita terima. Jika
Anda berharap akan tampak lebih muda 25 tahun dan
umur sekarang setelah memakai suatu produk, sepertinya
Anda harus pergi menemui seorang ahli bedah plastik da-
ripada ahli kulit kosmetik. Sebenarnya, ide di balik produk
kosmetik adalah untuk memelihara kulit dan mencegah
proses penuaan secara progresif karena tidak adanya pe-
meliharaan dan perawatan dasar kulit. Hal in1 sama seperti
rambut dan gigi. Hal lain yang terpenting dari penggunaan
kosmetik adalah juga untuk mengoreksi cacat atau kela-
inan pada kulit sampai tingkat tertentu. Sering kali para
pengguna kosmetik terpengaruh untuk menggunakan su-
atu produk karena model yang digunakan pada promosi
produk itu. Anda juga perlu mempertimbangkan kebiasaan
dan gaya hidup sehari-hari sebelum membeli sebuah pro-
duk. Janganlah membeli produk kosmetik yang rutin bila
Anda tidak punya cukup waktu untuk melakukan ritual-
nya. Anda hanya akan menghamburkan uvang tanpa hasil

nyata.
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Tidak ada kata lain yang bisa memisahkan sehat dan can-
tik, 1m1 hal penting ketiga. Sehat dan cantik adalah suatu
kesatuan yang saling mengisi. Jangan berharap mendapat-

kan kulit yang indah bila cara hidup Anda tidak sehat. Ku-

it yang indah sering kali mencerminkan cara hidup sehat
dan seimbang dalam aktivitas sehari-hari. Makanan yang
sehat, olahraga, 1stirahat yang cukup, tidak merokok, atau-
pun mengonsumsi minuman beralkohol secara berlebih-
an merupakan faktor yang harus diperimbangkan untuk
mendapatkan kulit yang sehat dan indah.

Terakhir, kesabaran. Dalam penggunaan produk kos-
metik, Anda butuh waktu untuk memberikan hasil yang
cukup baik karena kulit yang rusak butuh waktu untuk
memperbaikinya. Perawatan yang rutin akan memberikan

hﬂSil }"ﬂﬂg menjanjil{an dﬂﬂ Eld-El(LlElt.

Pada dasarnya, prosedur perawatan kulit dapat dicakup
dengan 1stilah 3M. 3M adalah membersihkan, memper-

baiki, dan melembapkan. Inilah langkah-langkah dasar
untuk mendapatkan kulit yang sehat dan cantik.

MEMBERSIHKAN

Tahap pertama yang perlu kita mengerti dan pahami ada-
lah bagaimana cara terbaik untuk membersihkan kulit wa-
jah. Faktor terpenting yang perlu kita perhatikan dalam

membersihkan kulit wajah adalah:
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* Tipe kulit wajah (kering, berminyak, atau kom-

binasi)
¢ Usia
b Alergi

* Problem kulit terbaru

Produk perawatan kulit yang dibuat oleh ahli kulit dan kos-
metik bertujuan untuk membersihkan kulit dari kelebihan

min}rak dan kotoran sekaligus mempertahan <an Integritas

lapisan teratas kulit (epidermis) —terutama lapisan lemak
alamiah dari stratum korneum yang kita kenal sebagai se-
ramis. Faktor terpenting lainnya adalah pemilihan sabun
atau pembersih wajah yang sesuai dengan jenis kulit Anda.
Sabun muka yang dijual di pasaran mengandung unsur
kimia yang disebut surfaktan. Surfaktan berguna sebagai
ITIE!C“E] yﬂng mEIHbEI‘ikan E{_‘El{ terhadﬂp minyﬂ]{ hi"ggﬂ dﬂ-
pat bereaksi dengan air sehingga kelebihan minyak di dae-
rah wajah dibersihkan. Tetapi salah satu efek sampingnya,
surfaktan dapat menimbulkan iritasi pada kulit dan keke-
ringan pada kulit.

Suatu zat kimia dapat diukur dengan menggunakan dia-
gram pH (skala derajat keasaman). Skala 14 digunakan
untuk mengukur kadar keasaman dan kebasaan suatu zat,
dan angka 7 menunjukkan skala netral. Kebanyakan sa-
bun yang berada di pasaran mempunyai pH sekitar 9, yang

berarti cenderung basa (menarik kandungan air dari dalam

culit) sedangkan kulit manusia mempunyai kadar pH 5,5
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yvang berarti sedikit lebih asam. Inilah yang menyebabkan
kulit terasa kurang elastis dan kering setelah pemakaian
sabun pada daerah wajah. Dengan perkembangan kemaju-
an teknologi saat im kita dapat membuat sabun mengguna-
kan surfaktan sintetik dengan kadar keasaman mendekati
pH 7 (netral) yang tetap memberikan fungsi sebagai pem-
bersih tetapi kurang menimbulkan iritasi dan kekeringan
pada kulit wajah. Berikut in1 beberapa contoh sabun muka

yang kini beredar di pasaran:

* Sabun transparan. Sabun ini semakin populer saat ini
karena mengandung gliserin dan beberapa lemak yang
membuat kulit wajah lembap dan lebih lembut. Sayang-

nya sabun ini kurang berbusa dibandingkan dengan

sabun normal yang biasa dijual di pasaran. Sabun ini
sangatlah tepat digunal«:an untuk jenis kulit yang sedikit

kering atau normal.

* Sabun yang mengandung lemak. Biasanya sabun ini
mengandung mentega kakao, minyak lanolin atau para-
fin, dan tambahan zat pelembap. Sabun in1 sangat sesuai
digunakan bagi mereka yang mempunyai kulit sangat

kering karena dapat membersihkan dan sekaligus me-

embapkan kulit wajah. Bagi Anda yang mempunyai

culit berminyak, sabun in1 bukanlah pilihan tepat untuk
digunakan karena dapat memacu tumbuhnya jerawat
yang disebabkan adanya sisa minyak yang menyumbat

pori-pori wajah. Sabun ini juga bukan merupakan pilih-
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an utama untuk digunakan di daerah yang beriklim tro-
pis karena pada daerah im1 kelenjar minyak cenderung
bekerja lebih aktif dan menghasilkan kelebihan minyak
pada daerah wajah.

* Sabun pH seimbang. Sabun ini merupakan pilihan
yang tepat bagi Anda yang memiliki kulit sensitif, kare-
na sifatnya yang sangat lembut dan tidak menyebabkan
kulit kering namun mampu membersihkan wajah dari
kotoran ataupun make-up. Kelemahannya, sabun ini ti-

dak memberikan busa yang setara dengan sabun biasa.

¢ Sabun jerawat. Sabun in1 mengandung zat-zat yang
menyebabkan kulit menjadi kering. Kandungan sulfur
dan benzoil peroksida ditambah beberapa unsur penge-
Iupasan kulit SEpErti asam salisilat sangatlah berguna
untuk Anda dengan kulit yang cenderung memiliki ke-

lenjar minyak aktit atau kulit berjerawat.

Selain sabun yang dipaparkan di atas, kita mengenal juga
jenis pembersith wajah lain yang kerap digunakan, antara

lain:

* Susu atau krim pembersih muka. Kebanyakan produk
ini berupa losion. Walaupun pengguna kosmetik lebih
menyukai tekstur losion daripada krim, pada dasarnya
produk ini merupakan emulsi air dan minyak. Susu
pembersih ini adalah produk yang lebih efektif untuk

membersihkan kulit wajah setelah pemakaian make-up
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dan tidak menimbulkan kekeringan. Pada pemakaian
make-up yang cukup tebal, susu pembersih lebih mu-
dah mengangkat sisa make-up tanpa menimbulkan iri-
tasi. Kelemahannya, produk ini meninggalkan residu
minyak pada pori-pori kulit wajah sehingga terkadang
memacu tumbuhnya jerawat bila terjadi penyumbatan
kelenjar minyak pada kulit wajah. Kebanyakan peng-
guna kosmetik juga mengeluhkan rasa lengket pada
kulit wajah. Untuk mengatasi hal im1 penggunaan to-
ner atau astrigent sangatlah membantu menghilangkan
rasa lengket sekaligus menyegarkan kulit wajah. Saat
in1 susu pembersih kurang begitu populer dibandingkan
dengan sabun pembersih karena penggunaannya sangat
menyita waktu. Para pria pengguna produk pembersih
wajah juga kurang begitu menyukainya dengan alasan

prnduk 1ni tida]{ pralitis digunakan.

Minyak pembersih (cleansing oil). Produk ini biasa-
nya lebih diutamakan sebagai pembersih make-up teru-
tama untuk mengangkat sisa perona mata ataupun alas
bedak (foundation) karena kelembutannya. Salah satu
kelemahannya, minyak pembersih dapat menutupi pori-

pori kulit wajah.
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Berikut terdapat beberapa ilustrasi proses pemeliharaan
kulit dimulai dengan membersihkan kulit wajah yang dila-
kukan cosmetician. (Foto diambil dari klinik kulit di School
of Beauty Therapy, London College of Fashion, University
of the Arts London, London.)

MES '[lﬂ.l'.l hﬂWﬂ]lI menguleskan wa.iah dﬂﬂgﬂ.ﬂ gﬂl 'lTH.['lEPﬂl"ﬂIl P‘ETI'[I]EI‘EH’I muka.
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bersih dengan gerakan yang dimulai dari bawah menuju ke arah atas bagian kening
dan dahi.
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Dari arah dahi gerakan dilanjutkan ke arah bawah melalui hidung.

Mengangkat kelebihan gel pembersih muka menggunakan handuk hangat saat peng-
urutan di daerah wajah.
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Atas dan bawah: Pemakaian handuk hangat selain pada daerah wajah juga dilaku-
kan pada sekitar daerah dagu, selain untuk mengencangkan kulit wajah ke arah atas
juga berguna untuk membuka pori-pori kulit di sekitarnya.

Akhir dari penggunaan handuk hangat untuk meyakinkan bahwa gel atau krim pem-
bersih telah terangkat seluruhnya dari permukaan kulit wajah.
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Penggunaan foner atau astringent dengan gerakan ke arah atas selain untuk mengang-
kat sisa pembersih juga untuk menyegarkan kulit wajah dan mengangkat sisa-sisa
minyak yang belum terangkat seluruhnya oleh air.

Pemakaian foner juga dilakukan pada daerah sekitar hidung dan terus mengarah ke
arah dahi.
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Pemakaian foner dimulai dari daerah leher.

Pemakaian toner diteruskan ke arah pipi dan kening,.
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MEMPERBAIKI ATAU MEMPERBAHARUI SEL-SEL
KULIT MATI

Pada prinsipnya, memperbaiki atau memperbaharui sel-sel
kulit mati adalah dengan mengangkat sel-sel kulit mati dari
lapisan atas kulit (dalam hal 1m1 lapisan tanduk atau stra-
tum korneum). Dengan memperbaiki tekstur kulit, orang
yang berkulit kering akan terlihat kurang suram dan ku-
lit yang mengelupas tak lagi tampak sementara bagi orang
yang berkulit berminyak akan mendapati sumbatan pada

pori-pori semakin berkurang.

Secara umum, teknik yang digunakan untuk mencapai ha-
sil maksimal agar kulit terlihat cerah dan sel-sel kulit mati
terangkat dapat dikelompokkan menjadi dua teknik besar.
Teknik yang pertama adalah teknik secara fisik dan teknik

kedua adalah teknik secara kimia.

Teknik secara fisik

Teknik ini sudah digunakan sejak lama dan sangatlah ehi-
sien dan murah. Biasanya kita bisa menggunakan spons
pembersih muka, handuk kecil, atau sikat halus. Terka-
dang orang melakukannya bersamaan saat mereka mem-
bersihkan wajah dengan sabun. Kelemahan dar teknik im
adalah terkadang kita melakukannya dengan terlalu kasar

sehingga menyebabkan iritasi l(ulit atau kemer‘ahan karena
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aplikasi yang terlalu kuat pada kulit. Semua dapat memacu
perkembangan bakteri yang tidak diinginkan pada daerah

epidermis.

Teknik secara kimia

Inilah teknik yang lebih sering digunakan saat imi. Facial
scrub adalah salah satu teknik yang paling sering digunakan,
biasanya berbentuk pasta dengan butir-butir halus yang
berasal dari pengolahan alamiah dari biji buah aprikot atau

pengolahan biji dar1 buah kenan.

Saat in1 banyak sekali produk sintetik yang digunakan se-
bagai pengganti karena butir-butirnya sangatlah halus dan
cenderung tidak mengiritasi kulit. Formulasi yang lebih se-
ring digunal{ﬂn UlEh ahli-ﬂ,hli I{Ulit dﬂngan rﬂCil{ﬂ,n pEFSEl’l-
tasi yang berbeda adalah asam alfta hidroks1 (AHA-alpha
hydroxy acid) atau asam beta hidroksi (BHA-beta hydroxy
actd), juga asam salisilat. Namun, penggunaannya harus
dalam kontrol ahli kulit. Banyak krim di pasaran yang
menggunakan kandungan unsur ini, namun konsentrasi-

nya amat sangat kecil dan bervariasi 0,56% hingga 10%.

01114



Pemakaian serub untuk mengangkat sel-sel kulit mati pada daerah kulit wajah.

Pemakaian scrub juga dimulai dari leher yang diteruskan ke arah dagu dan wajah.

10171714
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Gerakan rotasi untuk mengangkat sel-sel kulit mati pada daerah wajah.

Scrub dapat diaplikasikan pada daerah sekitar hidung.
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Masker

Masker yang kita kenal saat in1 sebenarnya mengandung
banyak fungsi di luar sekadar mengangkat sel-sel kulit
mati. Fungsi lainnya adalah membersihkan pori-pori wa-
jah dari sumbatan atau spot dan juga sebagai pelembap
kulit wajah. Selain sebagai pelembap, pemakaian masker
juga dapat diperuntukkan mengatasi jerawat dan biasanya

masker in1 mengandung sulfur atau benzoil peroksida.

Pemakaian masker direkomendasikan dua kali dalam se-
bulan dan masker sebenarnya merupakan tambahan pera-
watan wajah yang lebih intensif untuk mendapatkan hasil
yang cepat dan lebih memuaskan. Jadi, hal in1 cenderung
dianggap suatu kegiatan ekstra dari apa yang sebenarnya
kita butuhkan. Efek samping yang tidak diinginkan dari

masker adalah terkadang dapat mengiritasi kulit wajah.

Masker sendir1 dapat digolongkan menjadi dua kelompok:

* Masker yang dibersihkan dengan air

Masker in1 biasanya dibersihkan menggunakan air hangat.
Pada umumnya bahan dasar masker ini adalah bahan da-
sar bedak yang terbuat dari seng oksida, titanium dioksi-
da, kaolin, kalamin. Masker tipe lain yang sering kita lihat
diprnses berdasarkan proses pembentukan tanah hat atau
lumpur alamiah. Sebagian masker tersedia dalam bentuk

pasta dan tidak perlu mencampurnya dengan air lag: saat
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akan dipakai. Kegunaan masker tipe in1 biasanya menye-
rap kelebithan minyak pada kulit wajah sehingga direko-
mendasikan bagi mereka yang mempunyai kulit bermi-
nyak. Masker in1 dibiarkan di daerah wajah sekitar 15-20
menit barulah kemudian dibilas dengan air hangat atau sa-

bun pembersih muka.

* Masker yang dikelupas

Masker in1 idak menyerap kelebithan minyak pada kulit
wajah. Efek utama dar1 penggunaan masker in1 adalah un-
tuh mencegah hilangnya kandungan air dari kulit wajah.
Hasil akhir penggunaannya berupa meningkatnya kelem-
bapan di daerah wajah. Masker ini biasanya direkomenda-
sikan bagi mereka yang memiliki kulit wajah kering. Pada
saat Pemﬂ]‘{aiﬂn, mHSI(EI" ini biﬂ.Sﬂnya dilﬂPiSi I{ain kﬂsa
sehingga tetap memungkinkan penyerapan zat-zat ter-
penting dar1 masker sekaligus mempermudah pada waktu
pengangkatan. Sekarang cara in1 sudah mulai ditinggalkan
karena sangatlah tidak ehsien. Penggunaan masker yang

menggunakan bahan dasar plastik sangat populer dan mu-

dah diaplikasikan.
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Daerah sekitar mata ditutup dengan kapas yang biasanya telah dilembapkan oleh
losion pendingin.

101/1/14



l *..'i o _-l-
S SRR

Dﬂt‘l“ﬂ.l‘l sekitar mufut dan Eel{itar ]u]::ang hidung t:lan dﬂeral'l mata ]:ﬁasan}-'ﬂ ﬁc[ak
diolesi masker.

Pengangkatan masker dari bagian leher dan bawah dagu yang diteruskan ke arah
atas. Biasanya masker dibiarkan di atas kulit wajah sekitar 15 hingga 20 menit.
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Kulit wajah terlihat lebih cerah dan bersih setelah penggunaan masker ini tanpa
mengurangi kelembapannya.

Toner atau astringent

Bagi Anda yang memiliki kulit yang sangat berminyak pe-
makaian foner atau astringent sangatlah direkomendasikan
dengan alasan selain mengangkat kelebithan minyak juga
menyegarkan kulit wajah. Biasanya toner atau adtringent
mengandung alkohol sehingga tidak direkomendasikan pe-
makailannya bagi yang memiliki tipe kulit kering.

MELEMBAPKAN
Proses pelembapan kulit ditujukan untuk mengembalikan

kelembutan tekstur kulit dan juga mempertahankan kadar
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kelembapan pada kulit wajah. Bila kita berbicara tentang
kadar kelembapan kulit tentunya kita membahas tentang
kandungan air pada kulit. Dalam kehidupan sehari-sehar
kandungan air dalam lapisan epidermis kulit dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang menimbulkan dampak negatif
terhadap kandungan air pada kulit wajah. Faktor-faktor
tersebut antara lain adalah sinar matahari, aliran udara
yang bertiup ke arah wajah, cuaca dingin, pemakaian sa-
bun pembersih wajah yang cukup sering, dan pendingin
ruangan. Faktor im1 semua menyebabkan kandungan kon-
sentrasi air pada kulit wajah berkurang. Kulit sehat sangat

membutuhkan kandungan air untuk menjaga elastisitas-

nya.

D1 dalam dunia kosmetik pelembap atau yang sering kita
kenal dengan kata modstureer merupakan produk yang sa-
ngat berguna untuk mempertahankan kadar air dalam ku-
lit dan menghindar kulit dar1 kekeringan. Pelembap yang
ada saat ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan
kulit dalam mempertahankan kandungan air pada kult,

dalam hal ini stratum korneum dari bagian epidermis kulit.

Pelembap kulit yang ada saat in1 merupakan emulsi atau
campuran dari air dan minyak. Tetapi masing-masing pe-
lembap mempunyai kadar konsentrasi minyak yang berbe-
da sesuai dengan tipe kulit yang berbeda-beda. Kebanyak-
an pelembap yang dijual di pasaran mengandung gliserin.
Gliserin mempunyai kemampuan untuk menarik air di

dalam lapisan terluar kulit sehingga membantu menahan
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kandungan air di dalam kulit dan 1m1 merupakan mekanis-

me dasar kerja pelembap.

Generasi muda disarankan untuk menggunakan pelembap
dengan kandungan gliserin yang lebih rendah. Hal in1 di-

karenakan kapasitas kemampuan kulit untuk menahan air

masth cukup besar dan produksi kelenjar minyak masih
aktif. Dengan kemajuan teknik di dalam dunia kosmetik,
pada saat in1 ahli kulit dan kosmetik merancang pelembap
spesial yang bukan hanya mengontrol kadar kelembapan
pada kulit tap1 juga untuk memproteksi kulit dari sinar ma-
tahari. Banyak pelembap yang dijual di pasaran mengan-
dung vun protective factor (SPF). Semakin tinggi nilai SPF
semakin besar kemampuan krim tersebut untuk menangkal
gelombang sinar matahari yang merusak kulit. Unsur lain

yﬂl"lg SEFiI1g Ir'{lta tElTlLli da}am PEIEI’I’IIJEI.P ﬂdﬂ.lﬂh IiPDSDI’I’I.

Liposom adalah suatu unsur kimia yang membantu proses
masuknya kandungan aktif krim untuk meresap dengan
baik ke dalam permukaan kulit. Mekanisme terpenting dari
pemakaian pelembap ini adalah menghaluskan permukaan
kulit dan efek in1 dapat langsung terlihat setelah pemakai-
an beberapa menit saja. Pada lapisan epidermis kulit yang
kering, khususnya stratum korneum, kita temui hanya 15-
30% sinar yang dipancarkan akan langsung dipantulkan
dan 60% sinar memencar ke segala arah. Dengan mening-
katnya kadar air di dalam epidermis, maka terlihat stratum

corneum yang lebih jernih sehingga kulit dapat 100% me-
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nerima sinar yang dipancarkan ke kulit. Kandungan sinar
yvang masuk ke dalam kulit in1 sangat mempengaruhi proses
kerja pigmen kulit, dalam hal in1 melanin, sehingga mem-
berikan warna akhir dar1 kulit yang sehat. Selain itu pema-
kaian pelembap ini sangatlah berguna untuk mempercepat
proses pergantian permukaan luar kulit dan meningkatkan
ehsiensinya. Hasil in1 akan menjadikan kulit terlihat lebih
cerah dan menyatu rapi dengan permukaan dalam kulit se-

hingga terlihat sebagai satu paket yang kompak.
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6
JERAWAT

Jerawat timbul karena adanya peradangan pada kulit.
Tentunya peradangan ini1 disebabkan oleh adanya faktor
hormonal yang berpengaruh pada masa pertumbuhan. Itu-
lah sebabnya jerawat yang sering kita temui dalam kehi-
clu[:mn sehari-hari umumnya ditemui pada masa pubertas
antara usia 12 hingga 15 tahun. Perubahan hormonal ini
sangat erat kaitannya dengan perkembangan seksualitas.
Wanita akan dewasa lebih awal daripada pria. Demikian
pula dengan jerawat yang ditemui lebih awal pada wanita
daripada pria. Pertumbuhan jerawat biasanya berakhir di

pengujung masa pubertas, kira-kira di usia pertengahan 20
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tahun, saat perl{embangan hormonal seseorang telah lebih

stabil.

Pada beberapa kasus, perkembangan jerawat terus ber-
langsung hingga awal usia 40 tahun. Mereka yang memi-
liki kecenderungan memiliki jerawat melewati batas umur
30 tahun harus memikirkan tindakan pencegahan ataupun

pengobatan jerawat yang tepat.

PRINSIP DASAR TIMBULNYA JERAWAT

Seperti yang telah saya jelaskan di atas, jerawat ditimbul-
kan oleh adanya peradangan pada kulit. Bila kita meninjau
kembali struktur dari anatomi kulit, secara mikroskopis
pada bagian dermis kulit manusia terdapat folikel rambut
dan kelenjar sebum. Setiap satu folikel berhubungan lang-
sung dengan satu kelenjar sebum. Fungsi kelenjar sebum
adalah memproduksi minyak yang akan melapisi kulit atau
rambut di atas kulit. Minyak yang dihasilkan oleh kelen-
jar sebum tidak langsung dikeluarkan ke permukaan kulit
tetapi disalurkan terlebih dahulu ke dalam folikel rambut,
yang kemudian dari situ akan dikeluarkan ke atas permu-
kaan kulit. Kelenjar sebum 1m1 berada pada seluruh per-
mukaan kulit kecuah pada kulit telapak tangan dan dasar
bawah kaki. Penyebaran kelenjar sebum ini lebih banyak
dﬂ,n IE‘bih bESHr Pﬂdﬂ daEI‘ah Wﬂjﬂ,h, I:)Eigian atas dada, dan
pundak. Itulah sebabnya daerah ini lebih sensitif terhadap

jerawat.
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Berbicara tentang timbulnya jerawat bisa dilihat dua fak-
tor yang berperan, yaitu peningkatan produksi sel keratin
di dalam folikel rambut dan peningkatan produksi minyak
kelenjar sebum. Pada kondisi normal, produksi sel kera-
tin dan minyak pada kulit akan berjalan secara teratur. Sel
keratin yang mati akan dikeluarkan melalui folikel ram-
but beserta minyak dari kelenjar sebum ke atas permuka-
an kulit. Tetapi pada kasus jerawat, produksi sel keratin
dalam folikel rambut in1 berlangsung lebih aktif daripada
semestinya. Dalam folikel rambut, selain terjadi peningkat-
an dar1 produksi sel keratin juga terjadi peningkatan dari
minyak yang dimulai darn peningkatan produksi minyak
dan penumpukan sel keratin yang mati, yang kemudian
menimbulkan kesulitan dalam penyaluran sel keratin be-
serta minyak ke permukaan kulit melalui folikel rambut.
Situasi tersebut menyebabkan penyum]:ratan pada folikel
rambut. Saluran folikel rambut melebar disertai pelebar-
an dari kelenjar sebum, sebagai kompensasi penyumbatan
jalan keluar folikel rambut di permukaan kulit. Akhirnya,
terlihat adanya pertumbuhan jerawat yang kita kenal se-
bagai komedo. Namun, komedo yang timbul in1 pada da-
sarnya belum mengalami peradangan dan belum dapat kita

sebut sebagai jerawat.
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Komedo yang kita lihat sehari-har pada dasarnya terbagi

atas dua tipe:

* Komedo terbuka (blackbead): disebabkan oleh pe-
lebaran dar folikel rambut yang disebabkan oleh sel

keratin yang menumpuk disertai minyak dari kelenjar
sebum. Warna hitam yang terlihat disebabkan pigmen
yang terdapat dalam sel mati kulit tersebut bercampur
sejumlah kotoran yang terdapat di sekitar lubang atas

folikel rambut (pori-pori kulit wajah).

* Komedo tertutup (whitehead): tentunya dapat kita ke-
tahui secara jelas bahwa pori-pori kulit masih dalam ke-
adaan tertutup, walaupun di bagian dalam folikel ram-
but telah terjadi penumpukan sel keratin dan produksi

minyak yang berlebih dari kelenjar sebum. Pada saat i

komedo tertutup belum mengalami proses peradangan,
tetapi kondisi in1 dapat berkembang sebagai awal pe-
radangan. Peradangan pada komedo tertutup ini dise-
babkan adanya penumpukan sel keratin yang telah mat
disertal adanya penumpukan minyak yang kaya akan
kandungan lemak. Bakteri tumbuh dan berkembang
dengan cepat, terutama pada kondisi tertutup dan tidak
adanya oksigen di bagian dalam folikel rambut disertai
lingkungan yang kaya kandungan lemak. Saat in1 kulit
telah mengalami peradangan yang kita kenal sebagai je-

rawat (acne).
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PERKEMBANGAN JERAWAT

Seperti yang telah kita ketahu1 pada bagian awal, folikel
rambut dan kelenjar sebum terdapat pada bagian dermis
kulit. Kita pun bisa mengerti bahwa proses peradangan
alias jerawat sebenarnya terjadi pada bagian dalam kulit,
yang mengandung banyak pembuluh darah kapiler dan sa-
raf. Peradangan ini tentunya terjadi secara bertahap dan

dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tahap awal

Awal peradangan ini dimulai dengan adanya tonjolan me-
rah pada bagian atas kulit yang biasanya berdiameter ku-
rang dar1 setengah sentimeter. Tonjolan 11 kita kenal se-

bagai papula.

Tahap kedua
Tonjolan bisa tampak lebih jelas bila peradangan di bawah

kulit tersebut memproduksi nanah sebagai proses lanjut
dar1 peradangan yang disebabkan oleh bakteri. Sering kal
kita lihat tonjolan in1 berbentuk kira-kira sebesar ujung ja-
rum pentul kecil berwarna putih yang juga dapat kita sebut

sebagai pustula.

Tahap ketiga
Bila peradangan ini1 berkembang lebih besar ke arah bagi-
an dalam kulit terjadilah pembengkakan yang melebar di
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bagian atas kulit. Pada saat im1 sangat sulit diketahu1 apa-
kah peradangan in1 mengandung nanah atau tidak, karena
dasar peradangan mendesak ke arah bagian lebih dalam
dari dermis. Terkadang sering kita dapati kondisi nanah
telah bercampur darah. Hal ini disebabkan karena dorong-
an dari penumpukan di folikel rambut dan kelenjar sebum
yang terkadang mendesak ke arah kapiler pembuluh darah
kulit. Karena tonjolan ini tampak lebih besar dengan batas
yang tidak merata, peradangan ini1 telah mendesak bagian
atas dan bawah kulit. Benjolan 1m1 sering disebut sebagai

nodula.

Tahap keempat
Pada tahap im1 peradangan telah menunjukkan keseriusan
dari kerusakan struktur kulit itu sendiri. Pembengkakan

dapat terlihat dengan jelas dan 1si dar1 pembengkakan i

dapat merupakan campuran antara nanah dan darah. Ke-
rusakan jaringan di bawah epidermis kulit telah merambat
ke arah lebih dalam dan lebar yang dapat mempengaruhi
kapiler pembuluh darah sekitarnya dan juga saraf-saraf ku-
lit wajah. Itulah sebab dari timbulnya rasa sakit saat dira-
ba. Pembengkakan i kita kenal sebagai kista yang mem-
butuhkan penanganan cukup serius dar1 ahlh kulit untuk
memperbaiki dan mengembalikan struktur kulit kembal;
I{E nﬂrmﬂ.l. Pﬂngﬂbatan dﬂﬂgﬂn I{I*il"l’l dan Hntibiﬂti]{ yang

diminum merupakan salah satu penanganan yang adekuat.
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JERAWAT DAN KEBERSIHAN KULIT

Satu faktor yang mendasar dan perlu dimengerti adalah
jerawat bukan berasal dari permukaan kulit, tetapi timbul
dari bagian dalam kulit—dalam hal in1 bagian dermis kulit
vaitu sel keratin dari folikel rambut dan produksi minyak
dar kelenjar sebum yang mengalami peradangan. Karena

itulah hal in1 tergantung kepada faktor hormonal yang ber-
beda-beda di setiap individu.

Mencucit muka bukanlah penanganan atau pengobatan
dar1 problem jerawat 1tu sendiri. Kita banyak temui orang
dengan kebersihan kulit yang baik memiliki jerawat yang
lebih banyak daripada orang yang tidak terlalu memper-
hatikan kebersihan kulit. Namun, kebersihan kulit yang
baik akan membantu proses pengurangan minyak berle-
bih, kotoran, dan bakteri pada permukaan pori-pori wajah.
Dengan demikian penyumbatan pori-pori wajah dapat di-
hambat. Membersihkan kulit wajah tidak dapat menghi-
langkan komedo yang sebelumnya sudah ada tetap1 dapat
mencegah penyebaran infeksi dan juga perkembangan pe-
radangan komedo. Mencuci muka dua atau tiga kali sehari
menggunakan teknik dan pembersih yang lembut sangat
dianjurkan. Penggunaan sabun verub sangatlah tidak dian-
jurkan karena ditakutkan adanya penyebaran peradangan

ke daerah yang baru.
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PENGOBATAN DAN PENCEGAHAN JERAWAT

Penanganan jerawat sebaiknya dilakukan oleh protesional
yang menguasai teknik dan produk untuk pengobatan je-
rawat. Profesional yang terlatth dapat diharapkan bantu-
annya, tetapi bagi mereka yang menderita kasus lebih se-

rius sebatknya mendapat penanganan dari ahli kulit atau

dokter.

Biasanya ahl kosmetik memformulasikan produk kosme-
tik yang digunakan pada bagian luar kulit. Akan tetapi se-
orang ahli kosmetik idak dapat memformulasikan produk
berhubungan dengan obat. Batasan obat itu sendiri ter-
gantung kepada jenis zat kimia dan konsentrasi yang digu-
nakan. Sebagai contoh, seorang ahli kosmetik tidak dapat
memformulasikan krim dengan menggunakan antibiotik
karena penggunaan antibiotik hanya boleh diresepkan oleh

seorang dokter.

Jerawat adalah hal yang perlu ditangani serius. Dalam ba-
hasan ini saya akan menjelaskan teknik dan produk yang

direkomendasikan dalam penanganan jerawat.

1. Penggunaan sabun
Ada dua teknik yang dapat dilakukan penderita jerawat

pada saat membersihkan kulit wajah, yaitu sebagai berikut:

 Gunakan sabun yang memiliki kadar pH yang kira-
kira sama dengan pH kulit(antara 4 sampai 6,5). Pe-
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makaian sabun ditujukan untuk menghindar1 adanya
iritasi pada kulit sehat yang dapat menimbulkan pe-

nyebaran peradangan ke daerah yang baru.

Sabun yang mengandung benzoil peroksida dapat di-
gunakan sebagai bahan anti-bakteri. Benzoil perok-
sida tak hanya ditemukan pada sabun, tetap1 pada
beberapa krim dan losion karena menghambat akti-
vitas bakter1 yang berada pada peradangan tersebut.
Keaktifan zat kimia in1 lebih rendah pada sabun da-

ripada krim dikarenakan zat kimia pada, sabun akan

terbuang bersama air.

2. Paparan sinar matahari

Karena Indonesia merupa

an sinar matahari yang cu

<an negara tropis dengan papar-

kup tinggil, pencegahan terhadap

sinar matahari sangatlah ¢

1anjurkan karena dapat mengak-

titkan produksi kelenjar sebum dan sel keratin yang dapat

menutup pori-pori kulit wajah yang telah mengalami pe-

radangan. Paparan sinar

matahari juga dapat memperje-

las timbulnya bekas jerawat (scar) pada bagian kulit yang

mengalami peradangan aktif. Penggunaan tabir surya sa-

ngatlah direkomendasikan, tetapi gunakan yang mengan-

dung kadar minyak rendah.

3. Hindari penggunaan pelembap yang mengandung ka-

dar minyak tinggi
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4. Pilihlah make-up yang tepat

Penggunaan make-up pada kulhit wajah dapat pula menim-
bulkan jerawat, karena kebanyakan formulasi make-up me-
ngandung kadar minyak yang tinggi. Pemilihan make-up
dengan konsentrasi minyak yang rendah sangatlah dire-
komendasikan, terlebih bila ada yang dikombinasikan de-

ngan produk berformulasi anti-jerawat.

5. Pilih profesional yang tepat untuk mengatasi masalah
Pengobatan tahap awal oleh ahli kosmetik profesional sa-
ngatlah dianjurkan, tetap1 pada kasus yang serius pengo-
batan oleh dokter ahli kulit lebith menjamin penyembuhan

kasus 1tu sendiri.

Profesi ahli perawatan kulit bukanlah sesuatu yang asing
bagi kita. Biasanya mereka mendapatkan pelatihan dari se-
orang ahli kosmetik atau dokter kulit. Masalahnya, bebe-
rapa ahli perawatan kulit di Indonesia tidak mendapatkan
pelatihan yang memadai sehingga dikhawatirkan mereka
yang mendatangi ahli perawatan kulit seperti in1 tidak men-
dapatkan hasil yang maksimal dan malahan mendapatkan
peradangan jerawat yang bertambah parah. Tindakan-tin-
dakan yang dapat dilakukan oleh seorang ahli perawatan

kulit profesional meliputi:
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Membersihkan kulit wajah
Penggunaan sabun dan pembersih wajah yang lembut atau

mengandung anti-bakteri sangatlah direkomendasikan.

Mengeluarkan isi komedo

Prinsip dasar yang pertama kali harus mendapatkan per-
hatian utama adalah bahwa segala tindakan in1 harus dila-
kukan secara bersih dan tepat. Tindakan yang dilakukan
oleh ahl perawatan kulit adalah untuk mencegah perkem-
bangan lanjut dari komedo menjadi peradangan jerawat.
Sebelum tindakan in1 dimulai, per‘lu diin_gat bahwa untuk
mengeluarkan komedo secara mudah, kondisi kulit wajah
harus dalam keadaan siap untuk pengeluaran is1i komedo.
Beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk memper-
mudah pengeluaran komedo in1 adalah menguapi kulit wa-
jah sehingga pori-pori kulit terbuka dan mempermudah

pengeluran komedo dari bagian dalam kulit.

Pengeluaran i1si komedo dapat dilakukan dengan menggu-
nakan instrumen ataupun secara manual menggunakan jari
tangan. Penggunaan alkohol 70% sebagai cairan antiseptik
merupakan keharusan untuk menghindari terjadinya in-

feks1 pada saat tindakan dan setelah selesai indakan.

Teknik pengeluaran bagi komedo yang terbuka dan kome-
do yang tertutup tentunya berbeda dan memerlukan ting-
kat keahlian dan pengalaman ahli perawatan kulit yang

berbeda. Teknik tersebut meliputi:
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e Untuk pengeluaran komedo terbuka, teknikn}fa adalah
dengan penekanan pada daerah sekitar komedo secara
vertikal. Dengan cara ini 1s1 komedo akan muncul di atas
permukaan kulit. Bila komedo tidak keluar dengan cara
penekanan vertikal, sensitivitas kulit jari tangan akan
berperan untuk menentukan sudut yang tepat untuk
penekanan keluar dari komedo tersebut. Teknik secara
manual ini1 lebih akurat karena lebih mengandalkan ke-

pekaan kulit tetap1 sekarang telah banyak ditinggalkan

dengan alasan adanya kontak infeksi penyakit lainnya
seperti hepatitis B dar1 sang ahli ataupun sebaliknya.
Penggunaan sarung tangan atau kain kasa sangatlah
dianjurkan pada saat penekanan komedo dari bagian
dalam kulit. Setelah isi komedo keluar (yang terkadang
sering disertal darah), tindakan antiseptik mengguna-
kan alkohol 70% dilakukan dengan menggunakan ka-
pas dan dilakukan sedikit penekanan pada bagian atas
kulit untuk menghentikan perdarahan dan menutup ba-
gian atas pori-pori kulit wajah. Hal im1 dilakukan untuk
mencegah masuknya bakter: dar luar ke bagian dalam
kulit. Teknik ini dapat pula dilakukan dengan instru-
men, tetapi akurasi dari teknik ini lebih rendah daripada

teknik manual.

* Pada komedo tertutup, teknik yang sering digunakan
adalah pengeluaran isi komedo dengan jarum steril, ka-
rena komedo ini tidak mudah dibuka. Umumnya kasus

ini lebih serius sehingga penangannya dianjurkan untuk

dilakukan oleh dokter ahli kulit.
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Pengeluaran komedo menggunakan instrumen yang telah disterilisasikan dan sarung
tangan untuk menghindari adanya kontak infeksi vang dapat terjadi karena adanya
jaringan kulit wajah yang terbuka setelah pengeluaran komedo.
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Jerawat pada bagian sekitar daerah pipi sebagian mengalami peradangan dan pig-
mentasi karena tidak dilindungi oleh krim SPF yang menimbulkan bekas-bekas je-
rawat pada kulit yang berwarna lebih gelap.
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Daerah sekitar hidung merupakan daerah yang sering kali ditumbuhi jerawat dan sering dite-
mukan blackbead.

Pengobatan yang dilakukan dokter ahli kulit
dan ahli kosmetik (cosmetologist)

Ada perbedaan mendasar dari pengobatan yang diberikan
dokter ahli kulit dan ahli kosmetik. Ahli kosmetik (coume-
tologist) hanya bisa memformulasikan produk yang dikate-
gorikan sebagai produk kosmetik sementara dokter kulit
bisa meresepkan formulasi obat yang akan dibuat oleh apo-

teker di apotek.

Produk kosmetik yang diformulasikan ahli kosmetik dapat

dijua| bebas tanpa menggunakan resep dokter dan tanpa



JERAWAI 1 07

pemantauan ulang dar1 ahli kosmetik pada saat pemakai-
an. Produk kosmetik in1 dibuat dengan kapasitas produksi
yvang tinggi di pabrik kosmetik sehingga konsentrasi zat
kimia dalam formulasi yang digunakan hanya dalam kon-
sentrasi rendah untuk menghindari adanya efek samping
pada pemakaian produk kosmetik tersebut ataupun iritasi
kulit. Ahli kosmetik tidak dapat meresepkan obat jerawat
dengan antibiotik, terutama pemakaian tablet minum atau-
pun krim dengan antibiotik sebagai produk kosmetik. Bila
Anda menemui krim di pasaran dengan campuran antibi-
otik dalam formulasinya, krim 1tu dikategorikan sebagai
obat dan bukan sebagai kosmetik. Dengan adanya perge-
seran arti dan penggunaan antara kosmetik dan obat saat
ini, ada beberapa bahan kimia yang biasanya ditemukan
pada formulasi obat dapat ditemukan saat ini pada formu-
lasi prnduk kosmetik. Perbedaan yang kita lihat pada ke-
dua jenis produk ini ditentukan oleh besarnya konsentrasi

bahan kimia tersebut dalam formulasi produk yang dibuat.

Seorang dokter kulit biasanya meresepkan formulasi yang
akan dibuat oleh ahli apoteker di apotik, tetapi pada saat ini
ada beberapa obat jerawat yang telah diproduksi di pabrik
dengan tujuan untuk menghasilkan estetika produk yang
lebith baik dan tahan lama daripada racikan yang dibuat
oleh apoteker di apotik. Tetap1 dalam praktik sehari-hari
sering kali kita temui dokter kulit yang membuat sendiri

krim ataupun racikan formulasi yang diresepkan.

01114



108 CANTIK

ZAT-ZAT KIMIA YANG UMuM DALAM PRODUK
KOSMETIK ATAU OBAT JERAWAT

Produk kosmetik atau obat untuk menanggulangi jerawat
tentunya berbeda dengan produk untuk kulit yang sehat.
Berikut im1 beberapa zat kimia yang sering kali kita temun

dalam produk kosmetik ataupun obat untuk jerawat.

Benzoil peroksida

Benzoil peroksida banyak digunakan sebagai anti-bakte-
r1 yang memiliki efek keratolittk (melarutkan zat keratin
di dalam kulit). Substansi in1 biasanya digunakan sebagai
campuran pada sabun anti-jerawat. Karena fungsi ganda
yvang dimilikinya, zat in1 pun digunakan pada campuran
krim atau losion anti-jerawat. Konsentrasi yang diguna-
kan biasanya dimulai dar1 konsentrasi yang kecil, misalnya
2,5%, dan bila tidak terlihat adanya iritasi, konsentrasinya
bisa ditingkatkan lagi hingga maksimum 10%.

Asam salisilat dan sulfur

Penggunaan bahan kimia dapat kita temui pada produk
kosmetik ataupun obat yang diresepkan oleh dokter ahl
kulit. Perbedaan mendasar antara kosmetik dan obat di-
bedakan berdasarkan konsentrasi dalam produk yang di-
buat. Dalam produk kosmetik, konsentrasi asam salisilat
berkisar 0,008% hingga 3%, tetapi konsentrasi ini bervari-
asi pada setiap negara yang memiliki standar aturan yang

berbeda. Penggunaan dengan konsentrasi yang lebih ting-
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g1 hanya boleh diresepkan dan dengan pemantauan ulang
oleh dokter kulit. Fungsi utama asam salisilat dan sultur
adalah keratolitik, selain juga memiliki efek sebagai anti-
bakteri—walaupun sebenarnya efek im1 tidak terlalu me-
madai dalam pengobatan jerawat dan menyebabkan iritasi

dan kekeringan pada kulit wajah.

Asam retinoat

Secara rantai kimia, asam retinoat berhubungan dengan
vitamin A. Efek utama yang dihasilkan oleh zat kimia ini
adalah mengatur produksi sel keratin dalam folikel ram-
but, sehingga mencegah penyumbatan pada jalan keluar
folikel. Asam retinoat in1 dapat ditemui dalam berbagai ma-
cam sediaan, antara lain krim, losion, ataupun gel dengan
konsentrasi berkisar 0,025% dan 0,05%. Pada penggunaan
pertama kali, kulit cenderung menunjukkan adanya iritasi
dan kemerahan. Terkadang pada beberapa hari pertama
peradangan pada jerawat semakin berat tetapi hal ini akan
berkurang dan akan menunjukkan perbaikan setelah peng-
gunaan beberapa minggu. Satu hal yang perlu mendapat
perhatian khusus, penggunaan produk yang mengandung
asam retinoat digunakan pada malam hari dan pada siang
disarankan untuk menggunakan tabir surya dengan SPF
minimal 15 dan dengan formulasi rendah minyak. Asam
I*E‘.tinf.:}a_t juga bEFFU."gSi SEbagHi anti-PEnuuﬂan d;:ln ITIEITlpE!I‘-

cerah bagian gelap pada kulit.
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Asam alfa hidroksi (AHA)

Tujuan utama penggunaan zat kimia in1 dalam kosmetik
atau obat adalah untuk pengelupasan bagian epidermis sel
kulit mati. Prinsip dasar dari cara kerja zat kimia ini1 adalah
memperlemah ikatan antara sel kulit dari bawah yang baru
berkembang dengan sel kulit mati di atasnya. Situasi ini
akan mencegah terjadinya penyumbatan pada permukaan
atas kulit, karena penyumbatan ini1 tidak dapat terjadi pada
kondisi pengelupasan atau pada saat bagian atas kulit ter-
pisah atau terlepas dari bagian bawah kulit. Penggunaan

AHA dalam praktik sehari-hari dibagi atas dua cara kerja:

* AHA digunakan dalam konsentrasi yang kecil dalam
produk obat atau kosmetik sebesar maksimum 10% dari
total formulasi sebagai exfoliant —artinya mempercepat
proses pengelupasan sel kulit mati.

e AHA digunakan dalam konsentrasi yang tingg1 pada
produk obat dalam penanganan dokter spesialis kulit,
dengan konsentrasi antara 10%-70% dar total formu-
lasi sebagai chemical peeling, artinya zat pengelupas total
pada permukaan atas kulit dengan penetrasi dan inten-
sitas yang lebih tinggi dengan harapan merangsang per-
tumbuhan sel kulit dari bagian dalam yang lebih aktf.
Konsentrasi pemakaian AHA dalam obat ditentukan
atas lamanya waktu kontak dengan kulit dan frekuens:

penggunaan.
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Antibiotik

Selain diminum, antibiotik dapat pula digunakan dalam
campuran krim. Pemakaian antibiotik harus dalam peng-
awasan dokter spesialis kulit karena banyak sekali dite-
mukan kasus alergi setelah penggunaannya. Pertanyaan
mengenai riwayat alergi terhadap salah satu antibiotik sa-
ngatlah penting untuk menghindari permasalahan alerg:.
Antibiotik yang lazim digunakan dalam krim adalah tetra-

siklin, klindamisin, dan eritromisin.

Adapalen

Sistem kerja zat in1 hampir sama dengan asam reti-noat se-
hingga efek sampingnya juga pada dasarnya nyaris serupa.
Penggunaan dalam krim biasanya dengan konsentrasi se-
besar 0,1% dan digunakan pada malam har setelah men-

cuci wajah.

Asam azelaik

Fungsi utama zat ini adalah sebagai zat anti-bakteri dan
peradangan. Sebagai fungsi tambahan, zat ini memban-
tu pengaturan regenerasi sel dan menghambat terjadinya
penyumbatan dalam folikel, juga dipergunakan sebagai
campuran pada krim pemutih kulit. Zat in1 sangat sering
digunakan pada kasus peradangan jerawat ataupun pence-

gahan penyumbatan pada komedo.
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Isotretinoin
Zat kimia in1 mempunyai rumus kimia yang mirip dengan
vitamin A yang sering kita kenal sebagai akutan. Isotreti-

noin digunakan sebagai obat minum dengan tujuan untuk:

* Memperkecil ukuran kelenjar sebum.

* Mengurangi aktivitas kelenjar sebum.

* Mengurangi populasi bakteri dalam folikel.

 Sebagai anti-peradangan yang akan mempengaruhi
peradangan dalam folikel.

* Mengatur regenerasi sel keratin ke stadium normal.

Pada akhirnya seluruh zat aktif dan bentuk terapi yang di-
gunakan dalam penanggulangan jerawat perlu mendapat
perhatian yang khusus. Frekuensi keberhasilan dari terapi
umumnya menunjukkan angka keberhasilan yang cukup
tinggi dan tentunya bila satu macam pengobatan tidak se-
sual dengan jerawat dan tipe kulit yang diterapi, sebaik-
nya Anda mencoba alternatif penggunaan terapi kombinasi
dari apa yang telah dijelaskan di atas. Inilah pentingnya
tenaga profesional mengerti tipe kulit dan jerawat yang se-

dang ditangani.

Diharapkan segala sesuatu yang telah dijelaskan dalam
bab in1 bisa membantu kita semua untuk memahami meka-
nisme dasar dan penanganan yang tepat terhadap jerawat.
Pengetahuan yang cukup akan penanganan jerawat dan

prinsip dasar struktur kult tentunya akan memberikan ha-



JERAWAI 1 "| 3

sil perawatan yang optimal, menciptakan bayangan proses
kerja dan hasil kerja yang diharapkan, dan dapat mengem-
balikan rasa percaya dir1 yang selama in1 mungkin hilang

akibat jerawat.

Selain itu, kita juga bisa lebih waspada dan memperhati-
kan bahan-bahan yang terdapat dalam prﬂduk kosmetik
ataupun obat. Kita pun harus memahami bahwa semua 1ni
harus diaplikasikan berdasarkan pengawasan para profesi-
onal ahli kulit. Penggunaﬂn zat kimia dalam obat maupun

kosmetik di Indonesia telah diatur oleh Badan Pengawas

Obat dan Makanan.
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Bila memperhatikan fenomena pengaruh sinar matahari
terhadap warna kulit terkadang saya berpikir bahwa war-

na kulit menentukan status kehidupan seseorang. D1 Ero-
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pa pada zaman dahulu kala banyak orang dengal‘l tingkat
sosial ekonomi yang rendah bekerja di lapangan dan mere-
ka 1ni terkena pancaran sinar matahari, sementara mereka
dengan tingkat sosial ekonomi tinggi biasanya akan tinggal
di rumah dan tidak bekerja di lapangan. Saat 1tu masyara-
kat beranggapan bahwa populasi dengan warna kulit yang
lebih gelap berarti berstatus rendah. Pada saat revolusi
industri dimulai di Inggris, keadaan berbalik. Para buruh
tidak lagi bekerja di lapangan terbuka dengan paparan si-
nar matahar1 melainkan bekerja di pabrik-pabrik ataupun
gudang-gudang industri. Adanya revolusi industri meng-
akibatkan pergeseran antara perbedaan warna kulit dan
tingkat sosial ekonomi dalam industri kosmetik itu sendiri.
Produk pemutih yang biasanya digunakan mulai ditinggal-
kan dan beralih kepada produk penggelap (tanning) kulit.
APE[ yﬂ_ng tEFjﬂ.di di EI"DPE{ dﬂn Ameril{ﬂ. berpi}al{ atas pe-
mikiran bahwa kalangan sosial ekonomi atas ingin tampil

beda dengan kalangan pekerja atau buruh.

Konsep tentang warna kulit in1 tentunya dipengaruhi oleh
perkembangan yang pesat dalam dunia kosmetik dan mode
yang saat in1 sudah merambah ke Asia. Fenomena ini terli-
hat di kalangan remaja-remaja di beberapa tempat seperti
Jepang, Taiwan, dan Hong Kong. Masyarakat Indonesia
sendirt masih berpijak pada konsep sebelum revolusi in-
dustri—bahwa warna kulit putih tetap menjadi primadona.

Hal in1 mungkin dikarenakan masih banyaknya kalangan
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pekerja dan buruh yang bekerja di lingkungan yang kerap

terpapar sinar matahari.

Topik mengenai warna kulit dan pengaruh sinar matahari
terhadap kulit merupakan sesuatu yang mungkin menja-
di perhatian yang cukup besar bagi masyarakat di negara
tropis seperti Indonesia. Meski demikian banyak sekal ka-
langan umum yang menganggap hal in1 bukan merupakan
suatu yang patut dibicarakan. Mungkin perbedaan ting-
kat sosial ekonomi, pendidikan, dan kurangnya informasi
yang cukup menjadi penyebabnya. Untunglah kebanyakan
penduduk di Indonesia memiliki kulit yang lebih coklat se-
hingga secara alamiah kulit mempunyai proteksi yang lebih

baik dengan pigmen melanin dalam kulit.

Sebenarnya apa saja dampak paparan sinar matahari ter-
hadap kulit? Mengapa proteksi terhadap paparan sinar
matahari merupakan hal yang amat penting bagi kita? Tak
adakah pengaruh positif dari sinar matahar1? Manr kita ku-

pas bersama secara lebih mendalam.

PENGARUH BURUK SINAR MATAHARI
TERHADAP KuLIT

Sinar matahari yang kita kenal sehari-hari terbagi atas be-
berapa jenis. Jenis sinar yang mempunyai efek terhadap

kulit sering kita kenal sebagai sinar ultraviolet A dan sinar
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ultraviolet B. Sinar ultraviolet B memberikan efek merah
dan terbakar pada kulit. Sinar ultraviolet A mempunyai
energi yang kurang dari sinar ultraviolet B sehingga tidak
merusak permukaan kulit |uar, tetapi pancarannya tak ha-
nya berhenti pada permukaan kulit luar melainkan masuk
ke jaringan kulit lebih dalam. Akibatnya, sinar ultraviolet
A 1n1 dapat merusak serat elastin dan serat kolagen pada
bagian dermis kulit dan menyebabkan kerusakan dan pe-

nuaan pada kulit secara cepat.

Dalam bidang kulit dan kosmetik, paparan sinar mataha-
ri yang berlebihan dalam jangka waktu lama dapat me-
nimbulkan efek yang merugikan pada lapisan paling atas
kulit (epidermis) dan lapisan lebih dalam (dermis). Pada
lapisan epidermis kulit, kerusakan mengarah kepada pem-
bentukan l(eriput kulit wajah yvang dini dan timbulnya, bin-
tik-bintik hitam tidak teratur pada daerah wajah, leher,
dan bagian atas dari telapak tangan akibat distribusi dari
pigmen melanin yang berlebihan. Kerusakan pada serat
elastin dan serat kolagen dapat kita lihat pada lapisan kulit
dermis yang mengakibatkan kemunduran dari elastisitas
kulit. Hal itu secara nyata tampak dalam bentuk kerutan-
kerutan dini pada kulit wajah dan leher yang lebih lanjut
mengakibatkan hilangnya bentuk dan tekstur ash dari ku-
it wajah. Efek lain yang dapat kita lihat adalah pelebaran
dari kapiler pembuluh darah di daerah wajah.
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Etek selanjutnya dar1 paparan sinar matahari yang berle-
bihan dan akumulasi dar efek ini1 setelah beberapa tahun
adalah kanker kulit. Terkadang kita sulit menduga angka
kejadian kanker kulit karena kita tidak dapat menjadikan
patﬂkan adanya kemerahan atau terbakarnya kulit sebagai
etek awal adanya kanker. Semua ini tergantung dari lama-
nya seseorang terpapar sinar matahari. Kanker kulit idak
hanya ditemui di daerah wajah, tetapi lebih lanjut dapat
ditemui pada daerah bibir ataupun hidung.Untuk itu sa-
ngatlah dianjurkan untuk menggunakan krim tabir surya
(sunscreen) yang mempunyai SPF bila kita terpapar sinar
matahari secara langsung ataupun tidak langsung, karena
sinar ultraviolet A tetap dapat menembus kaca atau gelas

dan masuk ke dalam kulit.
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Waspadalah!

Paparan sinar matahari berlebih

akan mengakibatkan:

Kerusakan serat kolagen dan elastin
kulit, sehingga kulit akan terlihat kasar
dan kurang elastis.

Pada kulit yang lebih putin maka akan
dengan mudah terlihat bintik-bintik hi-
tam di sekitar wajah dan tangan.
Kerutan pada kulit wajah yang tidak
sesual dengan usia.

Pembesaran pembuluh darah kapiler
di daerah wajah.

Sumber awal kanker kulit.
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TABIR SURYA

Krim tabir surya atau vunscreen secara fisik member: gam-
baran lapisan putih saat aplikasi pada kulit wajah. Hal ini
dikarenakan komponen utama dalam tabir surya umum-
nya adalah titanium dioksida. Dalam jumlah sedikit, sinar
matahari tetap dapat memacu produksi vitamin D dalam
tubuh kita. Walaupun kita telah menggunakan tabir surya,
dalam kulit kita masih dapat memacu produksinya vitamin
D ini. Dengan tabir surya, kulit tetap menyerap radiasi si-
nar matahari tetapi kekuatan radiasinya akan berkurang
dengan adanya penghalang tabir surya tadi. Produk ter-
baik tabir surya adalah yang mempunyai spektrum yang
luas untuk kedua tipe sinar ultraviolet A dan B. Saat ini
tabir surya yang memenuhi persyaratan itu menggunakan
bahan dasar dioksibenzon dan oksibenzofenon (menggan-
tikan pemakaian bahan dasar asam para amino benzoat—

PABA —yang dahulu sering menimbulkan kasus iritasi
pada kulit).

Sun Protection Factor (SPF)

Krim tabir surya yang kita ihat sehari-sehar1 dibedakan
berdasarkan SPF (Sun Protection Factor). Pengukuran
SPF ditentukan berdasarkan derajat perlindungan kulit
terhadap sinar matahari dengan menggunakan tabir sur-
ya dibandingkan dengan kulit tanpa menggunakan tabir
SLII‘}PE:I.. KEEFEI(":iFH.“ SPF diﬂkur bEFdﬂSﬂrl{ﬂn dﬂrajﬂt kEmE-

rahan kulit yang dittmbulkan oleh paparan sinar matahari.
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Derajat kemerahan kulit yang ditimbulkan sinar matahar
berbeda untuk setiap individu, tergantung kepada warna
kulit dan tipe kulit masing-masing. Kita ambil contoh, jika
seseorang tanpa menggunakan tabir surya dapat menga-
lami kemerahan pada kulit setelah menerima paparan si-
nar matahari dalam jangka waktu 10 menit, paparan sinar
matahari dengan kekuatan yang sama menggunakan tabir
surya berkekuatan SPF 20 akan menimbulkan kemerahan

pada kulit setelah terkena paparan sinar matahari selama

200 menat.

Beberapa industri kosmetik saat ini memproduksi tabir
surya berdasarkan keperluan utama dari produk yang
akan mereka pasarkan. Pada dasarnya, tabir surya dibeda-
kan antara sunscreen dan vunblock. Sunblock mempunyai nilai
SPF yang biasanya di atas 15, jauh lebih tinggi daripada
sunscreen. Sesual dengan keperluan utamanya, sunblock di-
gunakan untuk menghambat proses transmisi dan penye-
rapan sinar matahari ke dalam kulit. Penggunaan segala
jenis tabir surya didasarkan atas kepekaan kulit terhadap
sinar matahari. Orang-orang yang memiliki kulit yang le-
bih terang atau yang memilki kulit yang sensitif seperti
pada bayi memerlukan kadar SPF yang lebih tinggi daripa-
da mereka yang memiliki kulit yang lebih gelap dan kurang
sensitif. Pada saat ini beberapa krim pelembap wajah telah
memadukan beberapa keuntungan dari penggunaan bahan

dasar tabir surya. Tujuannya untuk memberikan nilai tam-

bﬂ.h pada pl’DdU l(
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Krim tabir surya tahan air
Selain nilai SPF yang telah diuraikan sebelumnya, tabir
surya juga dibagi-bagi berdasarkan kategori berikut:

* Water resistant sunscreend, artinya produk ini harus
efektif untuk melindungi kulit terhadap sinar mata-
hari sampai atau lebih dari 40 menit setelah berada

atau kontak dengan air.

b Waterprﬂﬂf JUNSCreend artinya produ]( in1 harus efek-
tif untuk melindungi kulit terhadap sinar matahari
sampai atau lebih dari 80 menit setelah berada atau

kontak dengan air.

Kita dapat mengetahui produk tersebut tahan air atau ti-
dak jika dalam jangka waktu 40 menit setelah berada da-
lam air (misalnya saat berenang) keefektifan tabir surya
ini tidak berkurang lebih dari 25%. Jika keefektifan tabir
surya ternyata berkurang, artinya produk i1tu tidak tahan
air dan pemakaian ulang harus dilakukan kembali. Keefek-
tifan produk tabir surya dapat dilihat dari efek kemerahan

pada kulit di bawah paparan sinar matahar:.

Bila kita ingin berada lebih lama terkena paparan sinar ma-
tahari, pemilihan SPF dengan nilai lebih tinggi sangatlah
dianjurkan mengingat lamanya waktu kulit bersentuhan
dengan sinar matahari. Selain itu, tabir surya yang direko-
mendasikan adalah jenis water reswstant sunscreen (yang tidak

mudah terbawa air) dengan SPF 15 sampai 30.
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Cara pemakaian krim tabir surya yang baik
dan benar

Untuk memastikan kulit terlindung dari paparan sinar ma-
tahari, kita perlu memastikan bahwa krim tabir surya telah
diaplikasikan dengan tepat. Idealnya, pemakaian krim ta-
bir surya dilakukan 30 menit sebelum kita terpapar sinar
matahari. Dengan demikian krim yang kita usapkan dapat
meresap ke dalam lapisan epidermis kulit secara merata.
Pastikan bahwa tabir surya sudah diaplikasikan secara me-
nyeluruh ke area yang bersentuhan dengan sinar matahari

seperti wajah, tf:linga, leher, dada. punggung, tangan, kakai.

Ingatlah bahwa krim tabir surya yang Anda kenakan akan
bercampur dengan keringat dan terbilas setelah bercam-
pur dan terendam air. Jadi, krim tabir surya tahan air pun

tetap harus diulane kembali setelah tica atau empat jam
P g g pat )

pemakaian. Pengulangan harus dilakukan dengan lebih se-
ring apabila Anda mengenakan krim tabir surya yang tidak
tahan air. Anda juga sebaiknya memakai ulang krim tabir

surya setelah berolahraga atau berenang.

Tidak ada krim tabir surya yang memiliki keefektifan 100%
terhadap kulit. Bagaimanapun proteksi terhadap kulit sa-
ngatlah dianjurkan mengingat pengaruh sinar ultraviolet
yang dapat merusak integritas kulit. Bahkan dalam jangka
waktu yang lebih lama, akumulasi sinar matahari ini dapat

mengakibatkan kanker kulit.
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KRIM PENGGELAP KULIT

Krim penggelap kulit atau velf tanning cream adalah krim
yang biasanya digunakan untuk memberikan warna coklat
keemasan pada kulit. Biasanya produk ini sangat laku di
pasaran Eropa karena pada umumnya saat ini orang meng-
inginl{an warna kulit coklat sebagai pengaruh dari perkem-

bangan lTIDCI €.

Bahan dasar krim ini1 berasal dari dihidroks: aseton dicam-
pur dengan pelembap dengan kandungan minyak yang
tinggl. Reaksi kimia akan terjadi pada bagian paling atas
kulit (epidermis) dan memberikan warna coklat keemas-
an. Inilah salah satu jalan keluar bagi orang yang mengi-
nginkan warna kulit coklat tanpa adanya radiasi dari sinar
matahari. Pemakaian krim penggelap kulit biasanya dila-
kukan pada salon profesional yang spesial menangani hal

in1 karena ada instrumen tambahan yang perlu digunakan.

Umumnya warna kulit yang dihasilkan oleh proses ini da-
pat bertahan selama satu tahun. Salah satu keuntungan
penggunaan krim ini adalah kita bisa mendapatkan warna
kulit coklat tanpa harus mendapat radiasi sinar matahari
dan terhindar dari proses penuaan dini yang disebabkan
oleh pengaruh sinar matahari terhadap kulit. Hasil dar
warna yang dihasilkan pada kulit im1 tergantung dari tipe
krim penggelap kulit yang kita pakai dan juga pemakaian
ulangnya. Di area kulit yang lebih kering seperti siku, lu-
tut, dan tumit biasanya warna yang dihasilkan lebih gelap
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daripada daerah sekitarnya, karena umumnya daerah
menyerap pigmen yang lebih banyak dar1 daerah sekitar-

nya.

Untuk mendapatkan hasil yang mendekati warna kulit
yang sebenarnya, gunakan produk yang direkomendasi-
kan oleh salon profesional yang umumnya memiliki efek

pelembap terhadap kulit dan konsentrasi pewarna yang

tidak begitu pekat. Untuk mendapatkan warna kulit yang
sama pada setiap bagian tubuh, gunakanlah produk verué
pada daerah-daerah yang memiliki kulit yang lebih kering
dar sekitarnya. Hal in1 dapat dilakukan dengan menggu-
nakan sikat yang sangat halus dan tidak mengiritasi kulit
ataupun menggunakan krim yang biasanya mengandung
buah aprikot. Melembapkan kulit sebelum menggunakan

{rim penggehlp kulit adalah cara terbail{ untuk memberi-

can lapisan dasar guna mendapatkan hasil akhir yang me-
rata. Pada akhirnya, tes alergi sangatlah dianjurkan sebe-

lum mengaplikasikan krim ini ke seluruh tububh.

PENANGANAN LUKA BAKAR DARI SINAR
MATAHARI

Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat mengaki-
batkan kemerahan pada kulit dan akhirnya bisa mengaki-
batkan terbakarnya kulit. Tindakan yang sangat sederhana
untuk menanggulanginya adalah mengompresnya dengan

air dingin. Pada kasus yang lebih mengarah terhadap pe-
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ngelupasan dan terbakarnya kulit, krim pelembap yang
mengandung hidah buaya sangat membantu proses perta-
hanan kulit dan penyembuhan kulit terhadap etek paparan
sinar matahari berlebih. Pemakaian berlanjut krim yang
mengandung efek pendingin dan SPF sangatlah dianjur-
kan untuk membantu mempertahankan tekstur dasar dari
kulit yang terkelupas dan mempertahankan bagian dalam
kulit dar1 sinar matahari yang akan menyebabkan perbe-

daan warna kulit.

LINDUNGI KULIT ANDA

Sekadar menyegarkan ingatan kita, pada bagian teratas
kulit (epidermis) terdapat sel melanosit yang menghasil-
kan melanin dengan adanya pengaruh sinar matahar1 pada
bagian epidermis ini. Reaksi ini merupakan proses alamiah
kulit setelah terpapar sinar matahari. Kulit akan terhhat
lebih gelap dengan adanya produksi melanin. Melanin ini
sendiri sebenarnya berfungsi untuk melindungi kulit seca-

ra alamiah dari kerusakan yang disebabkan sinar matahari.

Orang yang mempunyai kulit yang lebih gelap biasanya
memproduksit melanin yang lebih besar dan efektif. De-
ngan adanya proteksi terhadap kulit in1 orang yang berku-
lit lebih gelap mengalami proses penuaan kulit yang lebih
lﬂma bila dibandingl{an dengan Drﬂng yang bEFl’(Ulit plltih.
Orang berkulit putih dengan produksi melanin yang lebih

sedikit membutuhkan krim tabir surya yang membantu
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proses perlindungan kulit terhadap paparan sinar mata-
hari. Pada akhirnya bagaimanapun gelap atau terangnya
warna kulit Anda, hindar1 paparan sinar matahar yang

berlebihan dan lindungilah kulit Anda dengan tabir surya.

ir
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3
PELEMBAP

Kulit yang lembap berarti kulit yang memiliki kadar mi-
nyak lebih tinggi daripada kulit yang kering. Kulit yang
berminyak memiliki kemampuan mempertahankan kadar
air yang lebih tinggi daripada kulit yang kering. Pengeta-
huan dasar i1 perlu diketahui agar kita mengerti konsep
kelembapan kulit. Peran kelembapan kulit adalah untuk
menjaga kadar air yang berada dalam kulit dalam rangka

mempertahankan elastisitasnya.

Kulit lapisan epidermis dan lapisan dermis memiliki kadar
air berkisar 80%. Tetapi pada bagian teratas lapisan epi-

dermis terdapat lapisan yang kita kenal sebagai lapisan ke-
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ratin yang hanya memiliki kadar air sejumlah antara 10%
hingga 30%. Kandungan air sangat menentukan elastisitas
bagian atas kulit sehingga kulit akan tampak lembut, ha-
lus, dan bercahaya. Tekstur kulit pada kulit yang lembap
terlihat lebih tebal sehingga kulit terlihat lebih rata dan ke-

rutan-kerutan pada, kulit wa,jah terangkat ke permukaan.
Efek ini sering sekali digunakan dalam memformulasikan
dan mempromosikan produk kosmetik yang berada di pa-

saran sebagai pruduk anti-penuaan.

Seperti telah dikemukakan di atas, kulit yang kering
umumnya memiliki kadar minyak yang rendah. Kurang-
nya kadar minyak pada permukaan kulit ini mengakibat-
kan kandungan air yang berada di bagian permukaan ba-
wah lapisan keratin menguap lebih cepat, yang selanjutnya
mengakibatkan kekeringan pada kulit yang pa,da ﬁngkat
ekstrem kita kenal dengan istilah xerosis. Kulit semacam
ini akan terlihat kasar dan bergaris, bagian atas kulit ter-
lihat berkerak disertai rasa gatal. Dalam kondisi demikian
kulit akan lebith mudah terkena inteksi bakter: ataupun ja-
mur. Sering pula ditemui hilangnya kadar air yang cukup
besar pada kulit. Kasus yang sering kita lihat di klinik kulit
antara lain adanya atopic dermatitis (kelainan kulit yang di-

tandai adanya kekeringan, kemerahan, dan gatal).

Tentunya selain kadar minyak pada kulit, terdapat faktor
luar yang mempengaruhi hilangnya kadar air dar1 kulit.

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
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Lingkungan yang kering

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dibingungkan
antara suhu udara dan kelembapan. Suhu udara ekstrem
seperti di sahara ataupun negara yang memiliki musim di-
ngin sangat mempengaruhi rendahnya kelembapan udara.
Lingkungan sekitar yang lembap sangatlah berpengaruh
terhadap kestabilan kadar air dalam kulit. Jadi, lingkung-
an yang kering adalah lingkungan yang memiliki kadar ke-

lembapan udara sekitar rendah.

Angin

Angin dapat menarik kadar air dar1 dalam kulit. Dalam ke-
hidupan sehari-hari dapat kita lihat ruangan yang memiliki
pendingin udara (AC) memiliki kelembapan udara yang
rendah. Kondisi dingin dan udara kering yang dikeluar-
kan menarik kadar air dalam kulit yang menyebabkan kulit

menjadi kering.

Paparan terhadap bahan kimia atau unsur
lainnya

Pada saat kita mencuci tangan ataupun wajah, kulit akan
terasa lebih kering. Hal in1 dikarenakan kadar minyak di
atas permukaan kulit hilang karena pengaruh dari sabun

yvang kita gunakan. Selanjutnya kandungan air yang bera-

da di 1ja,gian bawah kulit menguap keluar kulit. Inilah yang

terjadi bila kulit kita terpapar bahan kimia.
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MENGAPA KUuLIT MEMBUTUHKAN PELEMBAP?
Kulit yang kering membutuhkan penanganan yang mema-
dai untuk mengembalikan keelastisan serta kadar air da-
lam kulit. Salah satu cara yang umumnya digunakan dalam
mengatasi kulit yang kering antara lain dengan pengguna-

an pelembap (mowturier).

Kegunaan pelembap adalah:
* Mencegah kerusakan tekstur kulit yang disebabkan
oleh kulit yvang kering.
* Melindungi bagian atas kulit dengan minyak yang
merupakan lapisan pelembap dari kotoran dan debu.
¢ Memberikan warna kulit yang cerah, kulit wajah
terlihat lebih elastis dan segar. Kerutan kulit muka
tidak terlihat jelas dikarenakan permukaan kulit ter-

angkat ke atas oleh adanya efek pelembap.

Penggunaan pelembap ini harus dilihat berdasarkan tipe
kulit wajah. Pada kulit berminyak, biasanya kita tidak
perlu lagi menggunakan pelembap, terutama untuk iklim
tropis seperti Indonesia. Kalaupun masih ingin mengguna-
kan, pelembap bebas minyak (oi/ free motsturser) sangatlah
direkomendasikan. Selain itu pada lapisan keratin terdapat
beberapa kompnnen zat kimia sepertl urea, asam laktat,
fostolipida, asam piruvat, dan beberapa komponen lainnya

yang membantu mempertahankan konsentrasi air dalam

kulit.
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Pada saat kulit berada di ingkungan dengan kadar kelem-
bapan udara yang rendah atau kering, misalnya di musim
dingin, sahara, dan pada saat bekerja di lingkungan ber-
AC, penggunaan pelembap sangatlah disarankan. Pilihlah

pelembap yang sesuai dengan jenis kulit kita.

Sebagian orang sering membasuh wajah dengan tujuan
untuk membersihkan ataupun menambah kesegaran kulit
wajah. Sebenarnya pada saat mencuci kulit wajah, kita te-
lah menghilangkan lapisan minyak pada bagian atas dan
sekaligus menarik kadar air dalam kulit. Pakailah kemba-
li pelembap yang sesuai dengan tipe kulit setelah mencuci

muka agar kulit wajah tidak mengalami kekeringan.

PRINSIP DASAR DAN CARA KERJA PELEMBAP

Prinsip dasar yang perlu kita mengerti dalam rangka mem-
pertahankan kelembapan kulit adalah menjaga kadar air
di dalam kulit. Menjaga konsentrasi air dalam kulit sering
kali merupakan hal yang kontradiktif dalam kehidupan
sehari-hari —selain pengaturan sistem dari1 dalam tubuh
tentunya faktor lingkungan dan tipe kulit ikut berperan.
Konsentrasi air di dalam kulit dipertahankan oleh barier
minyak di atas permukaan kulit. Barier minyak di atas epi-
dermis kulit melindungi penguapan air dar1 dalam kulit ke
luar l(u“t, sehingga tekstur kulit tetap terlihat sehat dan
lembap. Dalam keadaan normal dan seimbang kulit kita

memproduksi minyak melalui kelenjar sebum. Tetapi pada
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keadaan yang tidak seimbang, terkadang produksi minyak
ini tidak cukup melindungi kelembapan kulit dar1 pengu-

apan air yang berlebihan dar1 dalam kulit ke luar kulit.

Di saat suhu sekitar memiliki kadar kelembapan udara
yang rendah atau udara yang kering (misalnya pada ru-
angan ber-AC, musim dingin seperti di Eropa, musim ke-
marau dengan kondisi udara yang kering, ataupun setelah
penggunaan sabun pembersih muka dan obat jerawat yang
sering menyebabkan kekeringan pada kulit), kandungan
air di dalam kulit tertarik keluar sebagai efek adaptasi ku-
lit terhadap pengaruh udara sekitar. Bila hal in1 terjadi te-
rus-menerus tanpa ada usaha perlindungan terhadap kulit,
maka kekeringam dan kemerahan akan muncul pada kulit
yang pada stadium lanjut akan terlihat mengelupas. Kea-
daan 11 selanjutnya dikhawatirkan akan menimbulkan pe-
radangan kulit yang sering kita kenal dalam 1stilah kedok-
teran sebagai dermatitis. Dermatitis dapat berlanjut lebih
serius menjadi infeksi kulit, sebagai reaksi karena bagian
dalam kulit sudah tidak dilapisi sempurna oleh bagian atas
kulit (epidermis).

Jadi, menjaga integritas dan tektur kulit yang sehat sa-
ngatlah penting. Di saat konsentrasi air dalam kulit yang
tidak seimbang, kita perlu melindungi dan mengembalikan
sistem pengaturan konsentrasi air di dalam kulit untuk
kembali kepada keadaan yang seimbang. Salah satu usaha

yang dapat kita lakukan untuk mencapai konsentrasi air
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yang seimbang dalam kulit adalah dengan penggunaan pe-
lembap (mowturiser). Prinsip kerja pelembap adalah untuk
mengembalikan konsentrasi air dalam kulit dalam keadaan

yang seimbang.

Ada dua bahan utama yang sering digunakan dalam pe-
lembap. Keduanya dikenal dengan nama oklusit dan hu-

mektan.

Apakah sebenarnya oklusif itu?
Oklusif adalah suatu unsur yang berperan dalam mempro-

duksi lapisan minyak di atas permukaan kulit. Pada saat

yang tidak seimbang, bagian atas kulit idak dilapisi cukup
oleh lapisan minyak yang mempertahankan konsentrasi
air di dalam kulit. Peran oklusif adalah untuk mencegah
penguapan air dari dalam kulit. Zat in1 akan lebih produk-
tif apabila kita oleskan setelah mencuci muka karena zat imi
akan bereaksi secara langsung untuk menahan kandung-

an air yang masih tersisa pada kulit.

Pada umumnya, oklusif meliputi minyak yang kita dapat
dar1 hewan, mineral, dan tumbuh-tumbuhan. Pada produk
kosmetik minyak 1n1 telah diformulasikan dengan campur-
an air dan unsur lainnya sehingga secara estetika akan te-
rasa tidak lengkﬂt sewaktu dioleskan pada kulit. PEIEI’Hpr
dalam bentuk losion dan krim lebih digemari oleh peng-

guna kosmetik daripada bentuk salep. Umumnya bentuk
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salep 1n1 lebih diperuntukkan untuk produk obat dikarena-
kan lebih bertahan lama di atas kulit.

Apakah sebenarnya humektan itu?

Humektan adalah suatu bahan utama dalam pelembap yang
menyerap air. Umumnya golongan bahan utama ini dapat
menyerap air ke bagian dalam lapisan keratin sehingga me-
nambah konsentrasi air dalam kulit. Pemakaian humektan
diperuntukkan di daerah yang memiliki kelembapan udara
sekitar yang cukup tinggi, karena fungsi dasarnya adalah
menarik air dari luar ke dalam kulit. Pada saat udara sekitar
memiliki tingkat kelembapan yang rendah atau kering, zat
in1 menyerap air dari dalam kulit sehingga menyebabkan
kekeringan. Itulah sebabnya dalam pelembap yang baik
diperlukan kedua bahan dasar ini untuk menyeimbangkan

kadar air dalam kulit terhadap suhu sekitar.

Bahan-bahan di bawah ini adalah beberapa zat yang sering
kita temui dalam formulasi kosmetik:

* Gliserin (gliserol)

* Sorbitol

* Propilen glikol

e Asam hialuronat

* Asam laktat

¢ Fnsfblipida (Iipnsum)
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CARrRA TEPAT MEMILIH PELEMBAP

Untuk memilih pelembap yang tepat, kita harus menye-
suatkannya dengan tipe kulit. Umumnya cosmetictan yang
berada di counter penjualan dapat memberikan penjelas-
an dan masukan mengenai tipe kulit kita. Dari situlah kita

bisa memilih jenis pelembap yang kita suka.

Pelembap yang berada di pasaran biasanya terdiri atas
beberapa macam sediaan, antara lain krim, losion, emulsi
cairan, dan salep. Pelembap tipe emulsi cairan dan salep
biasanya jarang kita temui, kecuali formulasinya memiliki
maksud dan khasiat tertentu. Pelembap yang mengandung
kandungan air yang lebih banyak umumnya tidak membe-
rikan rasa lengket dan kilap pada kulit setelah diaplikasi-
kan. Hal yang sebaliknya berlaku dengan pelembap ber-
kandungan minyak yang lebih tinggi.

Dengan begitu banyaknya jenis pelembap yang ada di pa-
saran, terkadang kita bingung menentukan pilihan. Sebe-
narnya, ada hal-hal mendasar yang perlu dimengerti dalam

memilih pelembap yang akan dipaparkan berikut ini.

Pelembap untuk tipe kulit kering

Pada tipe kulit kering, pori-pori kulit sering kali tampak
lebih besar dan umumnya terdapat pa,da, orang yvang memi-
liki kulit yang lebih terang. Kulit pun tampak kusam dan

terkadang terlihat mengelupas.
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Pelembap yang sebaiknya digunakan oleh mereka yang
berkulit sangat kering adalah pelembap dengan bahan
utama oklusit (minyak) dalam konsentrasi tinggi. Tujuan
utama penggunaan bahan utama ini adalah untuk meng-
hambat penguapan air yang berlanjut dan mengembalikan

elastisitas dan tekstur dari kulit.

Untuk tipe kulit kering yang tidak terlalu ekstrem, kita da-
pat menggunakan pelembap dengan kombinasi oklusif dan
humektan (gliserin atau Sﬂrbitnl). Kedua zat im berguna

untuk menyeimbangkan konsentrasi air dalam kulit.

Pelembap untuk tipe kulit berminyak atau
cenderung berminyak

Kulit berminyak atau cenderung berminyak umumnya ti-
dak memerlukan pelembap. Namun pada saat kadar ke-
lembapan lingkungan sekitarnya rendah, misalnya saat
tinggal di ruangan ber-AC pada jangka waktu panjang, pe-
makaian pelembap bebas minyak sangat dianjurkan. Pada
kulit yang berminyak dan berjerawat, pemakaian pelem-
bap sangat tidak direkomendasikan, karena akan menutup

jalan keluar dari pori-pori kulit muka.

Pelembap untuk tipe kulit normal atau
cenderung normal

Untuk tipe kulit normal atau cenderung normal, umumnya

kulit memiliki produksi minyak yang cukup pada bagian
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atas kulit. Untuk 1tu, penggunaan pelembap dengan kon-

sentrast humektan yang tinggi lebih direkomendasikan.

Pelembap untuk tipe kulit kombinasi dan
berminyak di daerah sekitar hidung dan dahi

Pelembap bebas minyak sangat direkomendasikan bagi
mereka yang memiliki kulit dengan tipe ini. Pelembap se-
perti inl umumnya mengandung konsentrasi air dan hu-

mektan yang cul{up tinggi.

Pelembap bagi mereka yang berusia di atas

50 tahun

Mereka yang berusia di atas 50 tahun cenderung memi-
liki kulit lebih kering dan prnduksi knlagen kulit umum-
nya tidak produktif lagi. Hal ini menyebabkan elastisitas
dan tekstur kulit tidak seperti pada saat masth muda. Pada
saat-saat 11 kita memerlukan pelembap yang merupakan
kombinasi oklusif dan humektan atau pelembap dengan
kadar minyak yang tinggi. Namun, tetap Saja kita perlu
menyesuaikannya dengan ’ripe kulit yang kita milika.

CARA MENGETAHUI PERSENTASE
KONSENTRASI BAHAN UTAMA

Pada umumnya produk kosmetik mengikuti standar for-
mulasi yang ditentukan oleh INCI (International Nomen-

clature of Cosmetic Ingredients). Setiap produk makanan,
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obat, dan kosmetik yang dijual di pasaran secara bebas se-
harusnya mencantumkan daftar bahan utama dan tambah-
an yang terkandung dalam produk yang dijual. Biasanya
nama unsur ini tertera di bagian belakang botol atau kotak
produk yang dijual dan umumnya ditulis menggunakan
nama kimia standarnya, misalnya vitamin E akan tertulis
sebagai tokoterol (tocopherol). Anda dapat mengetahui arti-
nya dengan melihat di situs INCI name.

Daftar kandungan bahan utama yang tertera pada kemas-
an produk kosmetik in1 disusun berurutan dar1 konsentrasi
tertinggi ke konsentrasi terendah. Jadi, bila kita membels
produk pelembap dan melihat agua pada urutan pertama
daftar kandungan yang tertera di kemasan, berarti persen-
tase tertinggi dari komposisi kosmetik tersebut adalah air.
T'El{nil{ ini Clapﬂt dig[lnal'{ﬂn Untlll{ mE“hat l’(ESE‘lLlrUhan
persentase produk kosmetik yang kita beli.

PERBEDAAN PELEMBAP WAJAH, TUBUH, DAN
ALAT GERAK

Secara prinsip tidak terlihat adanya perbedaan mendasar
antara pelembap untuk kulit wajah, tubuh, dan anggota
gerak. Pelembap wajah umumnya diperkaya dengan be-
berapa bahan untuk mendapatkan fungsi tambahan yang
banyak diharapkan dari pembeli kosmetik. Pelembap yang
memiliki formulasi dasar tidak terlalu diminati oleh pembe-

li karena pemakai kosmetik saat in1i memilih produk yang
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memberi nilai tambah daripada sekadar pelembap kulit bi-
asa. Misalnya saja beberapa pelembap masa kini dilengkap1
dengan tabir surya yang umumnya memiliki SPF 6-15,

atau diperkaya dengan vitamin dan beberapa zat |ainnya.

Pelembap untuk badan dan alat gerak umumnya lebih di-
tentukan kepada kesukaan konsumen itu sendiri. Karena
umumnya daerah badan dan anggota gerak tertutup pa-
kaian, banyak orang memilih pelembap yang kurang ber-
minyak atau dengan kekentalan yang lebih cair. Bagi se-
bagian orang yang memiliki tipe kulit sangat kering, kulit
tampak bersisik atau mengelupas di bagian daerah badan
dan alat gerak setelah selesai mandi, pemilihan pelembap
yvang lebih berminyak lebih direkomendasikan. Kita pun
dapat menggunakan minyak atau pelembap yang dioleskan
ke tubuh sebelum mandi untuk menghindari adanya kulit
yang bersisik dan mengelupas sehabis mandi. Hal ini di-
lakukan dengan tujuan untuk menghindar: iritas1 kulit di
sekitar badan yang bersentuhan langsung dengan pakaian
dan mengurangi rasa gatal yang timbul pada kulit kering
atau bersisik, terutama untuk bagian lutut dan bagian ba-
wah lutut. Kulit di area ini lebih kering dan kurang menda-

patkan perhatian pada saat pemakaian pelembap.

Khusus untuk pelembap tangan, umumnya pengguna kos-
metik tidak terlalu suka dengan pelembap yang terlalu ken-
tal atau lengket di kulit. Mungkin yang menjadi salah satu
penyebabnya adalah banyak orang yang menggenakan
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perhiasan di tangan. Namun, perlu diungat bahwa bagian
tangan sering kali terpapar zat kimia, misalnya saat men-
cuci tangan. Itulah sebabnya pelembap tangan biasanya
diperkaya dengan unsur silikon yang selain memberikan
efek halus pada kulit juga tidak menimbulkan rasa lengket.
Yang lebih penting, silikon melindungi kulit terhadap aler-
g1 yang dapat diimbulkan berbagai unsur seperti deterjen
yang banyak terkandung dalam sabun.

Dasar-dasar pemakaian dan pemilihan pelembap harus
kita pahami agar kita lebith byjak dalam memilih produk

dan mendapatkan hasil maksimum dari produk kosmetik

- H ‘ ¥
i 5 I.

yang kita pakai sehari-hari.
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Seperti yang kita ketahui, kulit merupakan penghalang
utama tubuh dari dunia luar. Kita melakukan segala upa-
ya untuk membuat kulit menjadi sehat dan terawat, salah
satunya adalah dengan menggunakan produk perawatan
kulit. Saat in1 terdapat dua bentuk perawatan kulit yang
beredar di pasaran. Kita dapat membedakan dar fungsi-
nya. Segala bentuk prﬂduk yang menghambat atau yang
lebih tepatnya memperlambat proses penuaan dapat kita
kategorikan sebagai anti-penuaan (anti-ageing). Produk
yang lebih menekankan fungsi pemeliharaan kulit kita ke-

nal dengan sebutan produk skencare.
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Sebenarnya, kapankah kulit kita memerlukan produk anti-
penuaan —atau lebih tepatnya, kapankah kulit kita mula:
mengalami proses penuaan? Mar kita bahas bersama satu

per satu.

Usia

Ketika usia kita mulai mencapai 40 tahun, kolagen di dalam
lapisan kulit dermis mulai tidak berproduksi secara aktif.
Misalnya, kulit tangan orang yang sudah berusia 60 tahun
apabila ditarik ke atas akan lambat kembali ke bentuknya
semula. Ini semua karena berkurangnya serat kolagen dan
elastin di dalam kulit manusia yang membantu pembentuk-

an tektur dan elastisitas kulit.

Faktor genetik

Sebagian orang tampak lebih muda daripada umur yang
sebenarnya. Kualitas kulit yang baik seperti in1 bisa saja
terjadi karena faktor genetik dengan kata lain diturunkan
dari generasi sebelumnya. Proses metabolisme dan hormo-
nal seseorang juga bisa jadi sangat terpengaruh faktor ge-

netik.

Tipe kulit
Kulit yang kering harus mendapat perawatan yang lebih
intensif dibandingkan tipe kulit berminyak atau normal.

Hal in1 dikarenakan kurangnya produksi minyak dari ke-
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lenjar sebum untuk melembapkan kulit pada kult kering.
Kulit yang lembap adalah kondisi yang harus dipertahan-
kan demi menjaga elastisitas dan kadar air di dalam kulit.
Kondisi seperti in1 juga akan memperlambat proses penu-

aan kulit.

Sinar matahari

Seperti telah kita ketahui, sinar matahar1 dapat menim-
bulkan kerusakan struktur kulit pada lapisan kolagen dan
elastin. Rusaknya kedua serat yang sangat berperan ter-
hadap pembentukan tekstur dan elastisitas kulit menye-
babkan pembentukan keriput yang lebih cepat daripada
semestinya. Penggunaan krim tabir surya sangatlah dire-
komendasikan untuk menghambat efek buruk terhadap

sinar matahari.

Rokok
Sebagian orang tidak percaya akan pengaruh buruk ro-

kok terhadap kulit. Namun, bila kita lihat secara saksama,
nikotin yang merupakan unsur utama dalam rokok dapat
menyebabkan penyempitan kapiler pembuluh darah yang
selanjutnya akan mengganggu suplai darah dan oksigen ke
kulit kita. Selain itu, penyerapan bahan aktif dan tambahan
dalam rokok itu sendiri secara langsung akan menyebab-
kan kerusakan terhadap lapisan kolagen dan elastin di da-
lam lapisan dermis kulit. Rokok menyebabkan kekeringan

dan iritasi terhadap kulit, yang akan menyerap kadar air
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dalam kulit keluar. Pada perokok berat sering kita lihat
adanya kerutan di daerah sekitar mulut dan bagian akhir

kulit kelopak mata.

Alkohol

Konsumsi alkohol secara berlebihan menyebabkan keke-

ringan terhadap kulit. Alkohol akan menarik air keluar

dari tubuh sehingga tubuh dan kulit kita kekurangan air.

Nutrisi dari makanan dan minuman

Kulit membutuhkan cukup nutrisi vitamin dan mineral.
Makanan yang dikonsumsi sangat dibutuhkan untuk pem-
bentukan kulit yang sehat dar1 dalam tubuh kita. Makanan
berserat sangat direkomendasikan untuk membantu proses
detoksifikasi (pembuangan zat yang tak berguna) di da-
lam tubuh, sehingga sirkulasi makanan di dalam tubuh dan
pembuangan zat sisa akan berjalan secara teratur. Kondisi
ini sangat membantu proses pembentukan dari dalam tu-
buh untuk mendapatkan nutrisi kulit yang sehat secara ala-
miah. Tentunya konsumsi air putih yang cukup juga mem-

bantu proses pembentukan kulit yang sehat.

Gaya hidup perkotaan
Gaya hidup metropolitan yang sibuk 24 jam menyebab-
kan kita terkadang lupa akan pentingnya istirahat. Saat ini
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dengan jadwal kesibukan waktu kerja yang lebih panjang
dar1 biasanya, stres yang ditimbulkan darn pekerjaan sa-
ngat mempengaruhi kurangnya waktu istirahat. Kulit yang
sehat adalah kulit yang membutuhkan cukup istirahat. Se-
perti layaknya organ tubuh lainnya, kulit kita memerlukan
waktu yang cukup untuk memproduksi sel-sel baru. Wak-
tu istirahat yang cukup merupakan taktor utama yang ber-

peran dalam mendapatkan kulit yang sehat dan bercahaya.

TANDA-TANDA AWAL PROSES PENUAAN
Sebagaimana proses-proses lainnya, proses penuaan pun
memiliki tanda-tanda awal yang dapat kita cermati. Apa

sajakah tanda-tanda 1tu?

Adanya keriput pada kulit yang dapat
terlihat dengan jelas tanpa ekspresi wajah.

Keriput terjadi karena menipisnya lapisan kolagen dan
elastin di dalam lapisan dermis kulit. Beberapa teknik un-
tuk mengatasi kondisi in1 yang sering kita temui adalah
dengan penyuntikan kolagen sintetik. Bagaimanapun, cara
ini hanya bersifat sementara karena sekali kedua serat ini
berhenti berproduksi tidak ada cara lain yang dapat kita
lakukan untuk membuat kedua serat in1 berproduksi seca-

ra alami.
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Terdapat garis-garis yang jelas dan masuk ke
dalam kulit di ekspresi wajah

Garis ekspresi wajah in1 biasanya terbentuk pada saat awal
akil bahg. Saat masith muda, garis ekspresi wajah 1n1 akan
hilang pada saat wajah tidak berekspresi. Dengan bertam-
bahnya umur dan berkurangn}ra elastisitas kulit, garis eks-
presi wajah akan tampak dengan jelas dan menjadi garis

permanen sekalipun wajah tidak berekspresi.

Terlihatnya kulit yang berlebih dan
menggantung pada bagian sekitar mata,
leher, dan tangan

Pada saat in1 umumnya proses penuaan pada kulit sangat
terlihat jelas karena tidak hanya keriput yang kita dapati
tetapi proses kemunduran dari elastisitas kulit itu sendiri

sudah terlihat.

TINDAKAN UNTUK MEMPERLAMBAT PROSES
PENUAAN

Faktor umur dan genﬂtik mt:rupakan faktor yang tidak da-
pat kita hindari, tetapi alangkah baiknya bila kita mengert
dan menyadari bahwa proses penuaan dapat kita hindar
dengan cara lain. Ada dua sikap yang perlu kita ambil da-

lam memperlambat proses penuaan tersebut:
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Pencegahan
Ada beberapa pencegahan yang dapat kita lakukan secara
mudah untuk mencegah proses penuaan yang berlangsung

lebih cepat daripada yang semestinya seperti di bawah ini:

e Untuk Anda yang memiliki tipe yang kering, gunakan-
lah pelembap. Pelembap akan melindungi tekstur dan

elastisitas kulit.

e Hindari paparan langsung sinar matahari dan gunakan

losion atau krim tabir surya yang memiliki SPF.

e Hindar kebiasaan merokok atau berada di lingkungan
sekitar yang penuh dengan asap rokok. Asap rokok bisa
menyebabkan kulit kering dan kusam.

e Batasi konsumsi alkohol. Efek dar1 alkohol yang mena-
rik air dari dalam tubuh akan menyebabkan kekeringan

pada kulit.

* Konsumsi makanan yang mengandung vitamin C dan E
yang saat ini sangat populer sebagai anti-penuaan dan
konsumsi cukup air minum sesuai dengan suhu sekitar

Anda.

e Benstirahatlah dengan Eukup dan hindar1 tidur mele-
wati tengah malam. Sepert1 organ lainnya, kulit kita bu-

tuh 1stirahat dan membentuk sel baru.
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¢ Hidup sehat secara hisik dan spiritual, dan hindar: stres

yang sebenarnya dapat mempengaruhi kesehatan kulit.

* Hindari mengerutkan wajah karena ekspresi ini akan
membentuk garis yang permanen menjelang umur 45
tahun. Biasanya kita menemui garis ekspresi pada dae-
rah dahi karena pengaruh ekspresi dari bagian alis mata

ke arah atas.

Tindakan

Pada bagian in1 akan dijelaskan dua bahan utama atau un-
sur kimia yang sering kali kita temu dalam produk kos-
metik untuk memperlambat penuaan pada kulit. Saat ini
segala badan riset kosmetik merancang berbagai produk
yang banyak dijual di pasaran. Beberapa produk kosmetik
yang mengandung bahan utama yang dipercaya bisa mem-

perlambat proses penuaan tersebut antara lain:

Asam retinoat

Asam retinoat (retinow actd) biasanya digunakan untuk me-
reka yang berusia di atas 40 tahun atau pada orang yang
mengalami1 kerusakan tekstur kulit, dalam hal im1 garis-
garis penuaan ataupun bintik-bintik hitam di sekitar kulit
W.f:ljah yﬂng diSEbe]{Hn UIEh Papﬂran Sinal‘ mﬂtahari. pﬂd;‘i
awalnya asam retinoat digunakan untuk pengobatan jera-

wat tetapi selanjutnya ditemukan bahwa zat in1 mempu-
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nyal fungsi tambahan yang dapat memperhalus kulit, me-

ngurangl garis-garis penuaan, dan memutihkan kulit wajah

dari bintik-bintik hitam karena pengaruh sinar matahar:.

Keuntungan yang bisa kita peroleh dari penggunaan asam

retinoat dapat diperinci sebagai berikut:

Secara laboratorium dan riset telah dibuktikan bah-
wa asam retinoat membantu mempercepat pergan-
tian sel-sel kulit mati dengan sel baru, mengurang:
produksi pigmen kulit melanin pada bagian kulit epi-
dermis, dan membantu pembentukan serat kolagen

dan elastin baru pada bagian kulit dermus.

Menghaluskan serta menebalkan kulit yang selanjut-
nya menghilangkan garis-garis penuaan pada kulit

wajah.

Memutihkan dan menghilangkan bintik-bintik hi-
tam pada kulit wajah, baik yang disebabkan penuaan

ataupun sinar matahari.

* Meningkatkan peredaran darah kapiler ke kulit wa-

jah sehingga kulit terlihat lebih sehat.

Terlepas dari keuntungannya, Anda harus mengetahui

bahwa asam retinoat adalah obat. Dengan demikian, pe-

mal(aiannya I'lﬂI“US menggunal{an resep dﬂ.ﬂ l'lEll’LlS dalam
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pengnntrnlam dokter yang meresepkannya. Asam retinoat

biasanya tersedia dalam tiga macam konsentrasi, meliputi

0,025%, 0,05%, dan 0,1%.

Pemberian obat in1 berdasarkan umur, tipe kulit, sensiti-
vitas terhadap zat ini, dan adanya tanda-tanda kerusakan

kulit yang disebabkan oleh sinar matahari. Biasanya peng-

obatan selalu dimulai dengan konsentrasi terendah untuk
melihat efek sensitivitas kulit terhadap obat tersebut. Se-
lanjutnya bila dosis pengobatan dinaikkan, sebaiknya kon-
sentrasinya dinaikkan secara perlahan dan dalam kurun

waktu teratur untuk menghindari adanya iritasi pada kulit.

Produk ini digunakan setelah mencuci muka, biasanya di-
formulasikan dalam bentuk krim atau losion. Waktu pema-
kaian yang terbaik adalah pada malam hari sebelum tidur
dan dicuci kembali keesokan paginya untuk mengurangi
sensitivitas bila terpapar sinar matahari pada pagi dan si-
ang hari. Sebaiknya krim in1 tidak dioleskan berlebihan
pada kulit dan untuk pemakaian pertama kali harus diberi-
kan selang waktu malam berikutnya untuk melihat reaksi
dasar dan sensitivitas kulit s1 pemakai. Jadwal pemakaian-

nya juga diatur oleh dokter yang meresepkannya.

Selama menggunakan asam retinoat, ada hal-hal yang per-

lu dihindari yaitu:

e Hindam kontak langsung dengan sinar matahari.

Hal in1 dapat ditempuh dengan beberapa cara seper-
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t1 menggunakan payung anti-refleksi sinar matahar

dan penggunaan berulang krim tabir surya.

Hindari merokok atau berada di ruangan penuh asap

rokok.

Hindari pemakaian asam retinoat dengan kosmetik
lainnya secara bersamaan. Bila Anda ingin menggu-
nakan krim tabir surya, berilah jeda beberapa saat
sesudah mengenakan asam retinoat. Hal im1 dika-
renakan pemakalan asam retinoat yang bercampur
dengan kosmetik lain secara bersamaan akan mem-
pengaruhi kestabilan asam retinoat itu sendiri serta
dapat memacu iritasi yang timbul pada kulit seperti

prndu]«: sabun muka atau pun astringent.

Hindari pemakaian asam retinoat dengan pengobat-
an yang dapat memacu sensitivitas kulit terhadap si-

nar matahari.

Hindari pemakaian asam retinoat pada masa keha-
milan. Pemakaian obat ini, terutama yang diminum,

dapat menimbulkan cacat pada bayi yang dikandung.

Hindari pemakaian asam retinoat di daerah sekitar
mulut dan mata. Walaupun terdapat beberapa keun-
tungan dari penggunaan zat ini di daerah mulut dan
mata, namun pemakaiannya ini harus diukuti dengan

aturan pakai dan instruksi jelas dari dokter yang ber-
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sangkutan mengingat bagian tersebut lebih sensitif

daripada bagian lainnya.

Anda yang ingin menggunakan produk yang mengandung
asam retinoat, harus mempersiapl{an mental dan tidak
terkejut menghadapi efek samping pemakaian obat ini.
Umumnya pada dua minggu pertama setelah pemakaian,
kulit akan terlihat seperti mengalami iritasi dan kemerah-
an. Rasa panas dan terbakar juga merupakan hal yang se-
ring dirasakan sebagai efek samping pemakaian zat in1. Hal
in1 dapat dimengerti karena pada pemakaian di minggu
pertama, asam retinoat in1 menipiskan lapisan epidermis
kulit. Selanjutnya kita akan merasakan kekeringan di ba-

gian atas kulit dan kulit akan terlihat sedikit mengelupas.

Hal-hal itulah yang membuat formulasi asam retinoat lebih
baik dibuat dalam sediaan krim dengan tujuan untuk lebih
menjaga kelembapan kulit. Selain 1tu, pemakaian krim ta-
bir surya yang berulang diharuskan pada pagi dan siang
hari untuk melindungi kulit dar1 pancaran langsung sinar

matahari.

Bagaimana bila terjadi kasus iritasi yang cukup serius saat
Anda menggunakan asam retinoat? Berikut tindakan yang

bisa Anda lakukan untuk mengatasinya:

* Hentikan pemakaian krim asam retinoat selama be-
berapa hari dan pantau kondisi kulit yang sedang

bermasalah.
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* Selain member jarak pengobatan, Anda juga bisa
menurunkan konsentrasi asam retinoat dalam krim

vang digunakan.

* Bersikaplah tenang dan sabar. Pengobatan ini mem-

butuhkan waktu dan perhatian yang cukup lama.

* Kunjungi kembali dokter yang meresepkan obat ini

kepada Anda.

Asam Alfa Hidroksi (alpha-bydroxy acid —AHA)

Ada beberapa sumber yang dapat menghasilkan asam alfa
hidroksi. Zat ini dapat diekstraksi dari beberapa jenis buah-
buahan dan hasilnya sering kita kenal sebagai asam buah
(fruit acid). Asam buah yang sangat dikenal antara lain ada-
lah asam sitrat yang berasal dari lemon, asam tartarat dari
anggur, dan asam malat dari apel. Sedangkan bentuk lain
dapat ditemukan dari susu yaitu asam laktat. Akan tetapi
semua bentuk asam alfa hidroksi yang digunakan dalam
industri kosmetik saat ini umumnya telah diproduksi se-
cara kimia. Dari semua golongan asam alfa hidroksi, yang

sering digunakan secara umum adalah asam glikolat.

Asam glikolat in1 umumnya dapat kita temukan dalam se-
diaan kosmetik ataupun dalam bentuk sediaan obat. Kedu-
anya dapat berupa krim, losion, salep, gel, ataupun dalam

sabun pembersih. Tetapi di dalam sabun pembersih umum-
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nya unsur ini tidak memberikan efek yang sama seperti di
dalam bentuk sediaan kosmetik lainnya karena konsentras:
zat 1n1 di1 dalam sabun pembersih akan terbawa pada saat

pembilasan dengan air.

Bertambahnya konsentrasi zat in1 dalam sediaan akan
mempengaruhi besarnya efek terhadap kulit. Konsentrasi
yang biasa kita temui di dalam sediaan dapat dibagi men-

jadi tiga jenis.

* Konsentrasi rendah. Pada konsentrasi ini umumnya
persentase yang digunakan hingga 10%. Konsentrasi
sebesar in1 dapat kita temukan pada bentuk kosmetik
yvang dijual secara bebas di pasaran dan tidak memer-
lukan pengawasan dari dokter atau spesialis kulit. Efek
yang diharapkan adalah mendesak sel kulit mati untuk
melepaskan ikatan dengan sel kulit baru yang dibentuk,
sehingga bagian kulit mati akan terkelupas dan tampak
kulit yang muda dan lembut. Selain itu, asam ghkolat
memiliki efek menyerap air dari luar kulit yang menye-
babkan kulit menjadi lebih lembap dan lembut. Efek
melembapkan ini ternyata lebih bertahan lama daripada
krim pelembap pada umumnya. Efek lain yang mung-
kin dapat kita lihat setelah pemakaian produk yang me-
ngandung zat ini adalah anti-peradangan, memutihkan
kulit, dan memperbaiki tekstur kulit dari kerusakan

oleh sinar matahari, dan yang tidak kalah pentingnya



ANTI-PENUAAN 1 57

mempunyai efek untuk mengurangi garis-garis penuaan

di atas kulit

* Konsentrasi sedang. Pada konsentrasi hingga 50%,
penggunaan unsur ini harus dalam pengawasan dokter
ahli kulit. Pada konsentrasi tersebut setelah pemakaian
beberapa bulan, terlihat jelas perbaikan di bagian epi-
dermis. Tekstur dan sel kulit terlihat seragam, bagian
atas kulit terlihat lebih halus, dan garis-garis penuaan
berkurang bersamaan dengan bertambahnya umur atau
pengaruh kerusakan kulit yang disebabkan oleh sinar
matahari. Kulit akan jauh tampak lebih cerah dan pu-
tth merata. Pada bagian dermis dapat terlihat terjadinya
pengaktifan dari pembentukan serabut kolagen baru
yang berguna dalam pembentukan tekstur kulit dan

elastisitas kulit.

* Konsentrasi tinggi. Konsentrasi hingga batas 70% ter-
masuk ke dalam konsentrasi tinggi. Tentunya penggu-
naan konsentrasi sebesar in1 harus dengan pengawasan
dokter ahli kulit. Mekanisme kerja dar1 penggunaan
konsentrasi tinggi asam glikolat in1 adalah mengelupas-
nya bagian teratas kulit sehingga bagian bawah kulit
(dalam hal in1 bagian atas epidermis yang baru) akan
berkembang dan menggantikan tempat yang baru se-
hingga terlihatlah kulit muda yang sehat dan segar.
Tetapi, semua akan sangat tergantung kepada lamanya

kontak zat kimia tersebut terhadap kulit dan frekuensi
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penggunaannya. Sepert1 pada konsentrasi sedang, terli-
hat juga perubahan yang jelas pada tekstur kulit di ba-
gian atas epidermis. Warna kulit terlihat lebih cerah dan
merata. Pada bagian bawah epidermis, dalam hal ini ba-
gian dermis, juga terlihat adanya pembentukan sel-sel

I{nlagen Cl-':l.,l'l ElﬂStiH ITILICL':I.

Faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan dalam penggu-

naan asam alfa hidroks::

* Bagi yang memiliki kulit yang sensitif dianjurkan me-
lakukan tes sensitivitas kulit pada area yang kecil. Bila
terlihat adanya tanda-tanda kemerahan dan rasa panas
yvang jelas terlihat dan dirasakan, berarti kulit Anda sa-
ngat sensitif terhadap unsur tersebut dan pemakaiannya

tidak dapat diteruskan.

* Pemakaian asam alfa hidroksi pertama kali dimulai dari
konsentrasi rendah, misalnya antara 2,5% sampai 4%,
tergantung kepada sediaan yvang tersedia dan tergan-

tung terhadap tes sensitivitas kulit.

* Pemakaian dimulai dari sehar1 sekali yang kemudian
dapat diteruskan menjadi dua kali sehari, bila tidak ter-

lihat tanda-tanda iritasi pada kulit.
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 Setelah pemakaian beberapa minggu, konsentrasi zat
i1 dapat dinaikkan, tergantung kepada hasil yang diha-

rapkan, tipe kulit, dan sensitivitas kulit.

* Pemakalan asam alfa hidroks: di atas 10% hanya boleh
diresepkan dan dalam pengawasan dokter kulit yang

berpengalaman.

* Pemakaian asam alfa hidroksi harus disertai dengan
penggunaan krim tabir surya, walaupun si1 pemakai ha-
nya menggunakannya pada malam hari. Hal im1 dika-
renakan bagian kulit yang baru harus dilindungi dari
sinar matahari yang merusak. Pemakaian krim tabir

surya perlu dilakukan secara berulang.

 Sediaan yang dibuat untuk asam alfa hidroksi in1 harus
disesuaikan dengan jenis kulit si pemakai untuk mem-
berikan rasa yang nyaman. Sebagai contoh, untuk tipe

kulit yang kering, bentuk krim lebih direkomendasikan.

Sama seperti zat lainnya, asam alfa hidroksi juga memiliki
efek samping. Pada konsentrasi yang rendah umumnya
ditemui kemerahan, rasa panas seperti disengat semut,
ataupun rasa gatal. Hal in1 menandakan kulit Anda sensitif
dan mudah teriritasi. Hal yang dapat ditempuh adalah ber-
konsultasi dengan dokter ahli kulit sebelum meneruskan

pemakaian zat tersebut.
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Pada pemakaian dengan konsentrasi sedang hingga ting-
g1, asam alfa hidroksi dapat menimbulkan etek seperti luka
bakar ringan yang disertai terkelupasnya bagian atas kulit.
Terutama pada mereka yang memiliki kulit yang lebih ge-
lap, pemakaian asam alfa hidroksi konsentrasi tinggi perlu
mendapat pemantauan yang serius dari dokter ahl kulit
karena dapat menimbulkan iritasi dan bulatan-bulatan hi-

tam akibat aktifnya pigmen di dalam kulit.

Avam bialuronat

Asam retinoat dan asam alfa hidroksi merupakan zat kimia
yang biasa digunakan dan sangat populer untuk memper-
lambat proses penuaan kulit. Namun, pengembangan riset
dalam penemuan anti-penuaan semakin marak dan peru-
Sahaﬂﬂ-Perusahﬂan Fﬂ.rmHSi Pun tEFPﬂCU LlﬂtLll( mEIHl{Ukan
riset dan uji coba terbaru atas bahan aktif lain yang bisa di-
gunakan untuk memperlambat penuaan. Salah satu bahan

aktif yang diuji adalah asam hialuronat.

D1 bawah 1ni riset penggunaan asam hialuronat yang diuji-
cobakan dengan cara disuntikkan pada bagian atas telapak
tangan dalam jangka waktu tertentu untuk mengurangi ga-
ris-garis penuaan pada kulit dan menghaluskan kulit yang
terlihat lebih kusam. Penelitian ini dilakukan atas kerjasa-
ma ahli-ahli dermatologis Inggris dengan University of the
Art London. Pengambilan foto dilakukan di laboratorium
Cosmetic Science School University of The Art London.



Pemberian krim anestesi sebelum dilakukan penyuntikan asam hialuronat di bagian
atas kulit.

———
e e ——— . S

Setelah pemakaian krim anestesi lokal, bagian atas tangan ditutupi oleh plastik untuk
memaksimalkan efek krim anestesi agar meresap secara baik ke bagian permukaan
dalam kulit.
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Pen}mnﬁ]{m asam hialuronat pa.da I::agian atas tangan dan masuk ke I::agian bawah

dermis.

Setelah penyuntikan asam hialuronat, kita akan mengulang penyuntikan ini kem-
bali untuk melihat dan menilai efek zat ini terhadap jaringan kolagen dan elastisitas
kulit. Penelitian ini dilakukan pertama kali pada bagian tangan untuk melihat hasil
yang memadai sebelum dilakukan pada daerah wajah. Penyuntikan ini dinilai setelah
beberapa bulan penyuntikan dalam waktu tiga bulan untuk melihat efektivitas asam
hialuronat dan akan diukur menggunakan parameter statistik.

101/1/14
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PEMUTIH KULI'T

Pemutih kulit atau whitening merupakan produk kosmetik
yang biasanya disukai pemakai kosmetik di daerah Asia
dan sekitarnya. Kebanyakan populasi di Asia memiliki ku-
lit yang lebih berpigmen dibandingkan dengan populasi
Eropa dan Amerika. Seperti kita ketahui, warna kulit dipe-
ngaruhi oleh pigmen yang disebut melanin. Produksi mela-
nin i dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mehputi ras,

faktor genetik dan hormonal, serta paparan sinar matahar

terhadap kulit.

Sebenarnya pigmen melanin berfungsi untuk melindungi

kulit kita terhadap pengaruh sinar matahari. Akan tetapi
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pada orang yang memiliki kulit yang lebih putih kadar pig-
men 1n1 lebih rendah sehingga paparan sinar matahar yang
berulang akan menimbulkan kerusakan tekstur kulit atau
menimbulkan daerah yang lebih gelap daripada daerah la-
innya. Hal ini1 dikarenakan tidak meratanya penyebaran
pigmen melanin. Warna kulit pun terlihat merata dan tidak

satu warna.

D1 sinilah kita memerlukan pemutih untuk meratakan
warna pada kulit agar terlihat seragam. Selain 1tu pemutih
dapat pula meningkatkan keceriaan dan kesegaran warna

kulit 1tu sendiri.

KEADAAN YANG SERING DITEMUI PADA
KAsus HIPERPIGMENTASI

Sering kali kita melihat adanya perubahan warna pada
kulit muka karena kondisi dan penyebab yang berbeda.
Kebanyakan kasus yang kita temui berkaitan dengan hi-
perpigmentasi disebabkan oleh paparan terhadap sinar
matahari dalam jangka waktu yang lama. Beberapa hal di
bawah 1n1 yang sering kali kita lihat dan cukup erat hu-
bungannya dengan produk pemutih yang akan digunakan

untuk menanggulangin}f&:

¢ Perubahan warna kulit wajah sering kali terjadi akibat
jerawat. Bintik-bintik hitam timbul setelah jerawat ke-
luar sendir atau dipecahkan. Keadaan akan bertambah

buruk bila area sekitarnya terpapar sinar matahari.
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* Peradangan kulit yang disebabkan kontak dengan ba-
han-bahan tertentu juga bisa mengakibatkan hiperpig-
mentasi. Misalnya, bekas sentuhan langsung logam di

kulit orang yang menggunakan aksesori yang tidak ter-

buat dari logam murni (emas atau perak). Peradangan

ainnya dapat pula ditimbulkan setelah kontak dengan
parfum atau produk aflershave yang kemudian timbul le-
bih jelas dengan adanya paparan sinar matahari di area

tﬂrsebut.

e [Luka bakar atau luka ]ainnya, umumnya menimbulkan

warna kulit menjadi lebih gelap.

 Paparan sinar matahari terhadap kulit tanpa pelindung
tabir surya menyebabkan perubahan warna kulit. Hal
in1 umumnya terjadi pada kulit orang berumur di atas 40

tahun setelah terpapar sinar matahari bertahun-tahun.

¢ Kehamilan dan penggunaan kontrasepsi sering pula
membuat warna kulit di sekitar pip1 dan dahi lebih ge-
lap.

CARrRA APLIKASI PRODUK PADA KULIT YANG
MENGALAMI HIPERPIGMENTASI

Produk pemutih yang akan kita gunakan di sini adalah pe-
mutih yang berfungsi untuk mengatasi kelebihan pigmen

pada daerah-daerah tertentu. Pemakaiannya hanya pada
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daerah yang bermasalah, karena pada dasarnya tak ada
kegunaannya untuk pemakaian pada daerah yang normal.
Pemutih lain yang banyak dijual secara bebas di pasaran
sebagal produk kosmetik sebenarnya merupakan produk
pencerah kulit saja dan digunakan untuk seluruh area kulit

yang diinginkan agar menjadi lebih cerah.

Beberapa bahan utama pada prﬂduk pemutih

e Asam retinoat dan asam alfa hidroksi

Kedua unsur ini sangat banyak digunakan dalam produk
obat ataupun kosmetik, karena selain kedua zat in1 meru-
pakan bahan utama yang teraman bila diformulasikan un-
tuk obat ataupun kosmetik, kegunaannya pun sangatlah
luas. Asam retinoat dan asam alfa hidroksi dapat juga digu-
nakan untuk pengobatan jerawat dan menghambat proses

penuaan.

* Hidrokuinon

Merupakan bahan utama yang banyak digunakan secara
luas untuk produk pemutih yang mungkin diberikan ber-
dasarkan resep dokter. Akan tetap1 dalam konsentrasi yang
kecil hingga 2%, biasanya dijual sebagai obat bebas tanpa
I‘ESEP. Zat iﬂi bEI‘FLlngEi Llntlll( mﬂmpﬂrlambat PdeUl{Si
pigmen melanin dalam kulit. Di beberapa negara Eropa,

terutama Inggris, zat 1n1 tidak dapat dijual secara bebas
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atau digunakan sebagai kombinasi campuran untuk pro-
duk kosmetik. Sebagai obat biasanya digunakan dengan
konsentrasi yang tinggi hingga 5%, tetap1 hanya dengan
resep dokter dan pemakaiannya biasanya dikombinasikan
dengan tabir surya. Efek samping yang biasanya terjadi
adalah rasa gatal dan kemerahan pada kulit bila diguna-
kan dalam konsentrasi yang cukup tinggi. Kontak dengan
kuku dapat menyebabkan warna kuku berubah warna se-

perti kuning jeruk, sehingga kontak langsung sebaiknya
dihindar:.

¢ Beberapa ekstrak dari tanaman yang juga dapat digu-
nakan sebagai kombinasi produk pemutih dalam produk
kosmetik adalah ekstrak darm teh hyau, Chamomidla recutita,

.
Catharanthus roseus, yaum)wwm.

 Asam kojat

Pertama kali dikembangkan di Jepang dan saat i1 sering
digunakan sebagai campuran untuk produk pemutih di da-
lam produk pemutih. Mekanisme kerja asam kojat sama
dengan hidrokuinon, tetapi unsur ini lebih aman bila difor-
mulasikan sebagai produk pemutih dalam kosmetik karena

didapatkan dari fermentasi jamur.

Sebelum menggunakan produk pemutih Anda harus me-
ngetahui apa saja yang menjadi kepentingan mendasar
produk tersebut. Pada intinya, produk pemutih memiliki

dua kepentingan. Kepentingan pertama adalah sebagai
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obat untuk menghilangkan kelebihan pigmen pada daerah
tertentu kulit. Kepentingan kedua adalah sebagai campur-
an dalam produk kosmetik yang sering dikombinasikan de-
ngan bahan utama lainnya untuk mendapatkan kegunaan
tambahan pada kulit dengan fungsi utama mencerahkan

kulit muka.

Jadi lakukan segala tindakan Anda dengan aman dan sesu-
al dengan kebutuhan. Jadilah cantik dengan bijaksana dan
bertanggung jawab, Anda pun akan merasa lebih bahagia

F ¥
FLIRY

dan tampil percaya dir.



PENUTUP

Beberapa dekade yang lampau banyak orang yang berpikir
bahwa kosmetik hanya diperuntukkan kaum wanita saja.
Dengan perkembangan teknologi di bidang kosmetik dan
perawatan kulit serta perkembangan /lifestyle, kosmetik bu-
kanlah hal yang luar biasa. Kosmetik saat ini merupakan

suatu perawatan kulit dan tubuh yang rutin digunakan

sehari-har1 oleh hampir setiap orang yang menginginkan
hasil terbaik dari kosmetik yang dijual di pasaran atau di-
resepkan tersendiri oleh dokter yang berkecimpung dalam

bidang perawatan kulit.

Dalam buku 1ni1, saya ingin mengemukakan dan mengacu

pada pemilihan kosmetik yang tepat bagi para pengguna
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kosmetik. Tentunya dengan membaca buku 1n1 saya ber-
harap para pengguna kosmetik mulai mengerti dan menya-
dar1 pentingnya pemilihan kosmetik yang tepat dan sesuai
dengan tipe kulit yang dimilikinya, sehingga memberikan
efek positit dari fungsi yang dijelaskan pada produk kos-

metik tersebut.

Di lain pihak sering kali para pengguna kosmetik dirancu-
kan antara penggunaan kosmetik yang mengarah ke dalam
perawatan atau pengobatan. Juga, mereka sering dibuat
bingung oleh beberapa klaim yang dibuat dalam keterang-

an petunjuk pemakaian atau hasil akhir yang dijanjikan.

Buku in1 membahas secara detail berbagai aspek pemakai-
an kosmetik dan produk kosmetik yang berefek pengobat-
an, terutama cara penanggulangan efek buruk sinar ma-
tahari dan proteksi dini terhadap kerusakan kulit karena
pengaruh sinar matahari. Dan, yang tak kalah pentingnya,
dijelaskan juga teknik terbaru yang digunakan untuk me-
ngurangi proses keriput di kulit dan penanggulangan jera-

wat yang tepat.

Harapan besar saya sebagai dokter dan ahli kosmetik agar
buku ini menjadi tolak dasar pengambilan keputusan da-

lam perawatan kulit yang tepat bagi para pembaca buku

1111.



s
S ToheS S ¢
97510 \
4 g o ﬁ & N = )
o D o Lo
]
@
’ @

Daftar Pustaka

Buku
Draelos, Zoe, K. 1990. Cosmetics in Dermatology. New York:
Churchill Livingston.

Harry, Ralph, G., and Reiger, Martin, M. 2000. Harry
Cosmeticology 8 Edition. New York: Chemical
Publishing Inc.

Laba, Dennis (ed). 1993. Rbeological Properties of Cosmetics
and Todletries. New York: Marcel Dekker Inc.

Leyden, James, J., and Rawlings, Anthony, V. (eds). 2002.
Skin Mowsturization. New York: Marcel Dekker Inc.



172

Mehran, Dorianne, (ed). 2000. Nature in Cosmetics and Skin
Care. Carol Stream: Allured Publishing Corporation.

Michalun, Natalie and Michalun, N. Varinia. 2009. Hilady +
Skin Care and Cosmetic Ingredients Dictionary. Albany:

Milady Publishing Company.

Ryman, Danele. 2002. Aromatberapy Bible New Edition.
London: Piaktus Books.

Schueller, Randy, and Romanowski, Perry (eds). 1999.
Conditioning Agents for Hatr and Skin. New York: Marcel

Dekker Inc.

Schueller, Randy, and Romanowski, Perry (eds). 2003.
Multifunctional Cosmetics. New York: Marcel Dekker

Inc.

Shai, Avi MD, Maibach, Howard I. MD, Baran, Robert
MD (Eds). 2009. Handbook of Cosmetic Skin Care.

[London: Informa healthcare.

JURNAL

Fupm, M., Yoshida, M., Utoguchi, N., Matsumoto,
M., Watanabe, Y., Comparwon of Skin Permeation
Enbancement by  5-1-menthoxypropane-1-2  diol  and

[-menthol, Internatwonal Journal of Pharmaceutics. 2003,
Vol. 258, No. 1, pages 217-223.



173

Watson, Hems, Rowsell & Spring. Journal of Cosmetic
Chemistry. 1978, Vol. 29, pages 185-200.

MONOGRAPHS

Principles of Product Evaluation: Objective Sensory Melhods.
1987. IFSCC Monograph Number 1. Weymouth:
Micelle Press.

The Fundamentals of Stabiity Testing. 1992. I1FSCC
Mﬂnngraph Number 2. Weymnuth: Micelle Press.

Lecture Notes - Umversity of the Arts, London, London
College of Fashion Emblem, A. 2002. Packaging

Technology and Development.

Grant, P.G. 2001. Analysis of Variance.

Matts, P.J., Ph.D. 2003. Substrate Measurement — the
Practical tools of Claim Support.

Patel, D. 2003. Evaluation Studies.

Ryan, J. 2002. Sensory Evaluation and Experimental
Design.

Tamburic, D. 2002. Product Evaluation

01114



174

Tentang Penulis

Dr J. PRIANTO L.A., B.Sc.(Hons), lahir di Bandar Lam-
pung pada 13 Juni 1972, dan menyelesaikan pendidikan

dokter umum dari1 Fakultas Kedokteran Universitas Tri-

sakti tahun 1999.

Selama menjalani pendidikan kedokteran di Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti, dia telah menulis buku
Atlas Parasitologi yang diterbitkan oleh PT Gramedia
Pustaka Utama pada tahun 1996 dan Atlas Patologi Anatom:
vang diterbitkan oleh Universitas Trisakti pada tahun

1997.

Pada tahun 2000, Penulis mendapatkan beasiswa untuk
melanjutkan pendidikan di dalam bidang ilmu kosmetik



175

di University of the Arts London (London College Of Fa-

shion), London, England, yang merupakan Art University
di London yang memiliki veience school di bidang kosmetik
dan sekaligus universitas yang pertama kali mengadakan
kerjasama dengan perusahaan-perusahaan kosmetik yang
terkemuka di dunia. Pada tahun 2001, dia mendapatkan
penghargaan dan beasiswa tambahan dari CTPA (Cos-
metic Toiletries Perfumery Association) dan pada tahun
yang sama mendapatkan penghargaan dar1 CPL Aromas
Ltd untuk New Product Development. Tahun 2003 Penu-
lis melakukan internship di Perusahaan Coty dan bekerja
di bagian colour cosmetic yang bertanggung jawab dalam
bidang formulasi hingga stabilitas produk tes serta men-
dapatkan beasiswa tambahan dari University of the Arts
London. Pada tahun akhir kelulusan, Penulis mendapatkan
kelulusan Summa Cum Laude dalam Ilmu Kosmetik dari

University of the Arts London.

Selama bertempat tinggal di London, dr. J. Prianto L.A.
pernah bekerja sebagai konsultan pada brand premium
kosmetik seperti Lancome dan Helena Rubinstein, London.
Dan saat in1 penulis sebagai founder untuk London Institute

Aesthetic Medicine, Jakarta.

Untuk masa yang akan datang Penulis akan mencoba me-
lihat kesempatan di dunia perawatan kulit muka dan make
up di Indonesia untuk pengembangan produk development

dan praktek pribadi bagi pasien ataupun konsumen di

Indonesia. ﬁ

01114



CANTIK

PANDUAN LENGKAP
MERAWAT KULIT WAJAH

alam dunia modern saat ini,
definisi cantik tidak hanya berarti
kesempurnaan struktur fisik. Cantik di

et

masa kini merupakan perpaduan harmonis dari berbagai

aspek dan ragam individu. Kulit sehatlah yang menjadi aspek pendukung
ekspresi cantik itu sendiri.

Buku ini bisa menjadi panduan Anda mempraktikkan perawatan kulit yang

benar dan menyeluruh untuk menghasilkan tampilan wajah yang cantik, sehat,

dan berseri. Di dalamnya dibahas antara lain:

Pengertian dan pengenalan bahan-bahan pembentuk kosmetik dan cara
memilihnya yang sesuai dengan jenis kulit.

Perawatan kulit secara menyeluruh.

Penanganan jerawat yang benar.

Pengenalan pelembap, kosmetik anti-penuaan, dan pemutih kulit.

Semua penjelasannya yang mudah, terperinci, dan disertai dengan foto-foto
pendukung mengenai perawatan kulit akan membawa Anda menemukan apa
makna cantik itu sendiri, dan membuat Anda menjadi pribadi yang lebih nyaman

dan bahagia.
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